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ﬂ\fl Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang

u__._,.MW 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:

Auw.f .nm a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
/en_ _u__umzmcznm:zamwquc@_xm:xmumzzzmm:zm:mémwch_zmcmxmmmmc_

S 2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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o PENGESAHAN PENGUJI

I3
73
mgngesahkan dan menyetujui bahwa Tesis yang berjudul “Dinamika Pernikahan

Kami yang bertanda tangan dibawah ini selaku Tim Penguji Tesis

lfl}_ligami Perspektif Istri Kedua: Telaah Implikasi Sosial dan Ekonomi Di
@ta Pekanbaru”, yang ditulis oleh saudara:

=

— Nama : Roki Hardi

o NIM : 22390214924

g Program Studi : Hukum Keluarga (Ahwal al-Syakhshiyyah) S2

L

) Telah di ajukan dan diperbaiki sesuai dengan syarat Tim Penguji Tesis
".;%gram Pascasarjana UIN Sultan Syarif Kasim Riau. pada tanggal 03 Juli 2025.

ne

Penguji | S A
B Helmi Basri, MEBVIATTPTNOIPIEIE. cvveosernn N
NIP. 197407042006041003 Tgl

St

Penguji 11

l&. Muhammad Darwis,
NM.H

P. 197802272008011009

IIEP

2025

un o

¥

Mengetahui,
Ketua Program Studi Hukum Keluarga Islam

W

Dr. Zailani, M. Ag
NIP. 197204271998031002
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T PENGESAHAN

o

-

ey
wenyetujui  bahwa tesis yang berjudul “DINAMIKA PERNIKAHAN

POLIGAMI PERSPEKTIF ISTRI KEDUA: TELAAH IMPLIKASI SOSIAL
BAN EKONOMI DI KOTA PEKANBARU" yang ditulis oleh:

Kami yang bertandatangan di bawah ini selaku pembimbing tesis, dengan ini

=

c Nama : ROKI HARDI
< NIM £ 22390214924

w

ﬁ Program Studi : Hukum Keluarga
=

W

Untuk diajukan dalam sidang munaqasyah tesis pada program Pascasarjana

"‘A,"I
IQ;PN Sultan Syarif Kasim Riau.
=

Tanggal : .. Juni 2025 Tanggal ‘T2 Juni 2025
Pembimbing I, Pembimbing II,

:Jaquins ueyngeAusw uep‘

———
Prof. Dr. H. Ilvas Husti, MA . 1.8

%IJP. 19631230 198803 1 002 NIP. 198409290 2012 1 001
—

Mengetahui,
Ketua Program Studi Hukum Keluarga

Dr. H. Zailani, M.A¢o
NIP. 19720427 199803 1 002
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—Prof. Dr. H. llyas Husti, MA.

aDOSEN PROGRAM PASCASARJANA
“UNIVERSITAS ISLAM NEGERI
1‘-§ULTAN SYARIF KASIM RIAU

“NOTA DINAS

'-"_Hal : Tesis Saudara

0 ROKI HARDI

e

Gt Kepada Yth:

= Direktur Program Pascasarjana
W UIN Sultan Syarif Kasim Riau

A4S di —

2 Pekanbaru

idssalamu alaikum wr. wh.
el : " . :
= Setelah kami membaca. meneliti. mengoreksi dan mengadakan perbaikan

“ferhadap isi Tesis saudara;

Nama : ROKI HARDI

NIM 22390214924

Program Studi  : Hukum Keluarga

Kosentrasi : Tafsir Hadis

Judul : Dinamika Pernikahan Poligami Perspektif Istri Kedua:

Telaah Implikasi Sosial Dan Ekonomi Di Kota Pekanbaru

1e35

Maka dengan ini dapat disetujui untuk diuji dan diberikan penilaian, dalam

2

S

sidang ujian Tesis Program Pascasarjana UIN Suska Riau.

I

Demikian kami sampaikan dan atas perhatiannya diucapkan terima kasih.

7

assalamu’alaikum wr. wh.

Peckanbaru, ... Juni 2025
Pembimbing 1.

(i ——
Prof. Dr. H. Ilyas Husti, MA

NIP. 19631230 198803 1 002
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lir!:. Arisman, M.Sy

DOSEN PROGRAM PASCASARJANA
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI
SULTAN SYARIF KASIM RIAU

[
NOTA DINAS
Hal : Tesis Saudara
=  ROKI HARDI
=
- Kepada Yth:
Direktur Program Pascasarjana
g" UIN Sultan Syarif Kasim Riau
w di—
g Pekanbaru
Aiﬁa:’amu ‘alaikum wr. wh.
O

e  Setelah kami membaca, meneliti, mengoreksi dan mengadakan perbaikan

terhadap isi Tesis saudara:

Nama : ROKI HARDI
NIM : 22390214924
Program Studi  : Hukum Keluarga
Kosentrasi : Tafsir Hadis
Judul : Dinamika Pernikahan Poligami Perspektif Istri Kedua:
Telaah Implikasi Sosial Dan Ekonomi Di Kota Pekanbaru
o8
;':!‘ Maka dengan ini dapat disetujui untuk diuji dan diberikan penilaian, dalam
si%ng ujian Tesis Program Pascasarjana UIN Suska Riau.
E- Demikian kami sampaikan dan atas perhatiannya diucapkan terima kasih.
W%‘S(damu ‘alaikum wr. wh.

Pekanbaru, 23 Juni 2025
Pembimbing I,

NIP. 198409290 2012 1 001
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2 SURAT PERNYATAAN

9)

Jyang bertanda tangan di bawah ini:

Nama ROKI HARDI

]IM 22390214924

Prodi/Kosentrasi Hukum Keluarga S2

Fadul Tesis : Dinamika Pernikahan Poligami Perspektif Istri Kedua:
5 Telaah Implikasi Sosial Dan Ekonomi Di Kota
ekanbaru

%)

-

W)

DPlengan ini menyatakan bahwa:

= 1.

c

nery wisey JireAg uej[ng jo A}JISIdATU) dDTWIR[S] d}e}S

i

Tesis ini adalah asli karya tulis saya dan belum pernah diajukan oleh
siapapun untuk mendapatkan gelar akademik (Magister), baik di
Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau maupun di perguruan
tinggi lainnya.

Karya tulis ini murni gagasan, rumusan, dan penelitian saya sendiri, tanpa
bantuan pihak lain, kecuali arahan tim pembimbing.

Dalam karya tulis ini tidak terdapat karya atau pendapat yang telah ditulis
atau dipublikasikan orang lain, kecuali secara tertulis dengan jelas
dicantumkan sebagai acuan dalam naskah dengan disebutkan nama
pengarang dan dicantumkan dalam daftar kepustakaan.

Saya dengan ini menyerahkan karya tulis ini kepada Pascasarjana UIN
Suska Riau. Mulai dari sekarang dan seterusnya Hak Cipta atas karya tulis
ini adalah milik Pascasarjana UIN Suska Riau, dan publikasi dalam bentuk
apapun harus mendapat izin tertulis dari Pascasarjana UIN Suska Riau.
Pernyataan ini saya buat dengan sesungguhnya dan apabila dikemudian
hari terdapat penyimpangan dan ketidakbenaran dalam pernyataan ini,
maka saya bersedia menerima sanksi akademik sesuai dengan peraturan
yang berlaku.

Pekanbaru, ... Juni 2025
Yang membuat pernyataan,

FQ
-
P

JLUH RIBU RUPIAH,
T T
JA
y
Bl

a

METERAI
TEMPEL

3DAMX348583561
xunt HARDI

NIM. 22390214924

§

.
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g KATA PENGANTAR
G
(@]
Bismillahirrahmanirrahim,
g Alhamdulillah, puji syukur kehadirat Allah SWT yang telah melimpahkan

rahmat dan karunia-Nya hingga penulis dapat menyelesaikan tesis ini untuk

nA

memenuhi tugas akhir sebagai syarat memperoleh gelar sarjana dalam ilmu
=

HEé‘Rum Keluarga Islam. Shalawat serta salam senantiasa tercurahkan kepada
w

tefadan umat manusia yaitu Rasulullah SAW yang kasih sayangnya pada ummat

taE—fpernah padam, bahkan hingga akhir hayat beliau.

c

Penulis menyadari sepenuhnya bahwa dalam penulisan tesis ini tidak akan
selesai tanpa dorongan-dorongan langsung, baik moral, maupun material. Untuk

itu penulis ucapkan terima kasih yang sedalam-dalamnya kepada :

1. Untuk yang teristimewa buat ayahanda Subardi (Alm) dan Ibunda
Maslinar yang telah menjadi inspirasi kuat penulis untuk menyelesaikan
tulisan ini semoga Allah menjaga keduanya. Dan juga kepada saudara dan
saudari penulis yang selalu memberikan dukungan dan do’anya,
terimakasih semoga Allah menjaga keduanya dan menyelesaikan seluruh

hajat dan keinginannya.

N

Terima kasih kepada semua pihak yang telah mendukung dan membantu
demi menyelesaikan tesis ini, kepada Rektor UIN Suska Riau.
Prof. Dr. Leny Nofianti MS, SE, MSi, Ak, CA beserta Ibu Prof. Dr. Hj.
Helmiati selaku Wakil Rektor I Universitas Islam Negeri Sultan Syarif

Kasim Riau. Bapak Prof. Dr. H. Mas’ud Zein, M. Pd selaku Wakil Rektor

neny wisey jrreAg uejpng jo AJISIdAIU) dDTWE[S] 3}€)S
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Il Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau. Dan Bapak Prof.
Edi Erwan, S. Pt, M.Sc, Ph.D selaku Wakil Rektor Ill Universitas Islam
Negeri Sultan Syarif Kasim Riau yang telah memberi kesempatan penulis
untuk menimba ilmu di Universitas ini.

Kepada ayahanda Prof. Dr. llyas Husti, M.A.-semoga Allah menjaganya -
selaku direktur Pascasarjana Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim
Riau, Ibu Prof. Dr. Zaitun, M.Ag selaku wakil Direktur Pascasarjana
Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau yang telah
memberikan fasilitas, sarana dan prasarana kepada penulis dalam
mengikuti perkuliahan pada Program Pascasarjana Universitas Islam
Negeri Sultan Syarif Kasim Riau.

Juga kepada Dr. Zailani, M.Ag. selaku ketua Program Studi Hukum
Keluarga dan juga bapak Dr. Arisman, M.Sy selaku sekretaris prodi Studi
Hukum Keluarga Islam S2 Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim
Riau, yang telah banyak memberikan ilmu dan nasehatnya kepada Penulis
sehingga penulis mampu menyelesaikan tesis ini, semoga Allah
menjaganya.

Terima kasih juga kepada Pembimbimbing 1 dan Pembimbing 2 selaku
dosen pembimbing tesis yang banyak memberikan arahan dan bimbingan
dalam menyelesaikan penyusunan tesis ini. Terima kasih banyak atas
pertolongan, nasehat, motivasi, dan bimbingannya selama ini yang telah
diberikan kepada penulis. Dan terima kasih kepada ibu/bapak dosen yang

telah memberikan materi-materi perkuliahannya. Semoga ilmu yang bapak
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dan ibu berikan menjadi berkah dan bermanfaat bagi penulis di dunia dan
akhirat.

Terima kasih juga terkhususnya kepada sahabat terbaik penulis yaitu
kawan-kawan HK S2 2023 yang selalu menemani penulis dari awal
perkuliahan hingga sekarang ini serta selalu memberi semangat dan selalu
mendengarkan keluh kesah penulis dalam menyelesaikan tesis ini, semoga
Allah menjaga antum semua.

Penulis menyadari akan keterbatasan kemampuan yang penulis
miliki dalam penulisan tesis ini. Karena itu tentulah terdapat kekurangan
serta kejanggalan yang memerlukan kritikan yang bersifat membangun
demi kesempurnaan tesis ini. Semoga tesis ini bermanfaat bagi kita semua.
Kepada Allah SWT penulis berdo’a semoga kebaikan dan kontribusi yang
telah mereka berikan dinilai sebagai ibadah yang baik, sehingga selalu

mendapat Rahmat dan karunia-Nya. Aamiin..

Pekanbaru, .. Juni 2025

Salam,

ROKI HARDI
NIM. 22390214924
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Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang

1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
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B. Vokal, Panjang dan Diftong
Setiap penulisan bahasa Arab dalam bentuk tulisan latin vokal fathah

31
1

ditulis dengan “a”, kasrah dengan “i”, dan dlommah dengan “u” sedangkan

bacaan panjang masing-masing ditulis dengan cara berikut:

Vokal (a) panjang = A misalnya J& menjadi gala

Vokal (i) panjang = | misalnya J# menjadi gila

Vokal (u) panjang = U misalnya o s> menjadi duna

Khusus untuk bacaan Ya’ nisbat, maka tidak boleh diganti dengan “i”,
melainkan tetap ditulis dengan “iy” agar dapat menggambarkan ya’ nisbat

diakhirnya. Begitu juga untuk suara diftong, wawu dan ya’ setelah fathah

ditulis dengan “aw”dan “ay”.

Diftong (aw) = s misalnya Js& menjadi gawlun

Diftong (ay) = < misalnya = menjadi khayrun
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CZLTa’ marbuthah (3)

dio e

—

Ta’ marbuthah ditransliterasikan dengan

[13

t” jika berada ditengah

o kalimat, tetapi apabila Ta’ marbuthah tersebut berada diakhir kalimat, maka

—-ditransliterasikan dengan menggunakan “h” misalnya 4l 4. )\ menjadi

—al-risalat li al-mudarrisah, atau apabila berada ditengah-tengah kalimat yang

d BYSNS NI

nei

terdiri dari susunan mudlaf dan mudlah ilayh, maka ditransliterasikan dengan
menggunakan t yang disambungkan dengan kalimat berikutnya, misalnya *

4l 4s ) menjadi fii rahmatillah.

D. Kata Sandang dan Lafadh al-Jalalah

Kata sandang berupa “al” (J)) ditulis dengan huruf kecil, kecuali

terletak diawal kalimat, sedangkan “al” dalam lafadh jalalah yang berada

ditengah-tengah kalimat yang disandarkan (idhafah) maka dihilangkan.

Misalnya:

1. Al-Imam al-Bukhariy mengatakan.......

w
Y
a
@
&
8,
E” Daftar Singkatan
AS
SAW
SWT
RA

neny wisey jrredAg uejng jo AJrsIdAru(y

2. Al-Bukhariy dalam mugaddimah kitabnya menjelaskan....

3. Masya’ Allah kana wa ma lam yasya’ lam yakun.

: Alaiahis Salam
: Shalallahu ¢Alaihi Salam
: Subhanahu Wa Ta’ala

: Radhiyallahu Anhu/a

Vi
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g ABSTRAK
-

Reki Hardi, (2025) : Dinamika Pernikahan Poligami Perspektif Istri Kedua:
° Telaah Implikasi Sosial Dan Ekonomi Di Kota Pekanbaru
jeb)

Praktik poligami, meskipun dibolehkan dalam Islam dengan syarat utama
keadilan, masih menimbulkan kontroversi sosial dan tantangan hukum, khususnya
bagi istri kedua. Di Kota Pekanbaru, fenomena poligami kerap dilakukan secara
diam-diam dan tanpa pencatatan resmi, yang berimplikasi pada kerentanan hak-
hak istri kedua dalam aspek sosial, ekonomi, dan hukum. Penelitian ini bertujuan
ur@k mengidentifikasi serta menganalisis hak-hak yang seharusnya diperoleh
olg\_h istri kedua dalam praktik poligami dan tantangan yang mereka hadapi dalam
realitas sosial masyarakat Pekanbaru. Penelitian ini menggunakan pendekatan
kudlitatif dengan metode studi kasus. Data diperolen melalui wawancara
méchdalam dengan istri kedua dari tiga rumah tangga poligami di Kecamatan
Marpoyan Damai, serta wawancara pendukung dari suami, tokoh agama, aktivis
perempuan, dan ahli hukum keluarga. Teknik pengumpulan data dilakukan
melalui observasi partisipatif, dokumentasi, dan triangulasi narasumber untuk
menjamin validitas data. Hasil penelitian menunjukkan bahwa hak-hak normatif
istri kedua seperti nafkah lahir dan batin, tempat tinggal layak, perlakuan adil,
serta pengakuan hukum seringkali tidak terpenuhi. Di sisi lain, istri kedua juga
menghadapi tantangan berupa stigma sosial, ketidaksetaraan ekonomi,
keterbatasan pengakuan hukum, dan ketidakjelasan nasib anak akibat pernikahan
yang tidak tercatat. Namun demikian, ditemukan pula potensi kemandirian
ekonomi di kalangan istri kedua sebagai bentuk adaptasi dan pemberdayaan.
Pefelitian ini merekomendasikan perlunya regulasi dan perlindungan hukum yang
leth tegas untuk menjamin keadilan dalam praktik poligami.

tha kunci: Dinamika, Poligami, Istri Kedua, Kota Pekanbaru.

vii
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©
g ABSTRACT

Rcz)Ri Hardi, (2025) : Dynamics of Polygamous Marriage from the Perspective of
= the Second Wife: A Study of Social and Economic
= Implications in Pekanbaru City

Péygamy, although permitted in Islam with the primary condition of justice, still
raj_ges social controversy and legal challenges, especially for the second wife. In
the-city of Pekanbaru, polygamous practices are often carried out secretly and
without official registration, which leads to the vulnerability of the second wife's
rights in social, economic, and legal aspects. This study aims to identify and
ar@lyze the rights that should be obtained by the second wife in polygamous
mg)rriages and the challenges they face within the social reality of the Pekanbaru
coggmunity. This research uses a qualitative approach with a case study method.
Data were collected through in-depth interviews with second wives from three
polygamous households in Marpoyan Damai District, as well as supporting
interviews with husbands, religious leaders, women's activists, and family law
experts. Data collection techniques included participatory observation,
documentation, and source triangulation to ensure data validity. The findings
show that the normative rights of second wives—such as physical and emotional
support, decent housing, fair treatment, and legal recognition—are often not
fulfilled. On the other hand, second wives also face challenges such as social
stigma, economic inequality, limited legal acknowledgment, and uncertainty
regarding their children's legal status due to unregistered marriages. However,
the study also finds the potential for economic independence among second wives
asua form of adaptation and empowerment. This study recommends the need for
stlgcter legal regulation and protection to ensure justice in polygamous practices.

Kﬁwords: Dynamics, Polygamy, Second Wife, Pekanbaru City.
+¥]

viii

neny wisey jrreAg uejng jo AJISIdATU) dIu



‘nery eysng NN uizi eduey undede ymuaq wejep Ul sin} eA1ey yninjas neje ueibegas yeAueqiadwaw uep uejwnwnbuaw Buelse|iq ‘'z

nvrd visns NIn
o

&

‘nery BYsng NiN Jelem Bueh ueBunuadsy ueyiBniaw sepn uediynBuad °q

‘yejesew niens uenefun neje )iy uesinuad ‘uelode| ueunsnAuad ‘yeiw) efiey uesinuad ‘uenieuad ‘ueyipipuad uebunuaday ynun eAuey uednnbuad e

b )

3,

>

h

JJaquuns ueyingaAuswu uep ueywniueasusw edue) 1ul siny eAiey ynines neje ueibeqgas diynbusw Buele|q ‘|

0

Buepun-Buepun 1Bunpuing eidio eq

uaﬁad\
A Qg ) pglace e Silrg 1 Suanedl 190 SLSalud (Y2 Y 0) s3yla 9

U ke B L3LadYly Ll HEW duly

w eld|§>12|.| 6

ciidy slas) Jum e cdllaad) by sl 3 e l] o8y colorgll sded d)le B

n

L5003Vl aolm ¥ AUl o B gl Bgi Aslia U] @op U (8 s
w

LB aal e fad OF L g Bsid) Ly wad U ) lia O 25,
>3

S et sl V) Wl 3 ety B bl SISy caadl Sy ) @
c

OB sdad)l olh b W gy ande b il gl ddlly dols (gl

W e SUL e &AL By Ol sl o5 e Jo duhl) Sl
AL BLAYL (gbls Lgyle Ailie (3 23005 ol SO a0l Slrg e BiRae Dl
Wy 5V 06 shoty (gl Slaslly il Slaldlly (2l desls SO
S Oled polall ey (adadly asied) aadll ol aa olas el
ygially o) W3 o — U Aoyl Alal) Byad) O dlll ils o gbl L SUL
4}.3%: (sl dgm e 388 Y UL = gl Olrely sl alalally (Ul Sl
qg:.aw Bagdty (Aslasyl slgludl pdey csla Yl ol glay ©Las a5l gl
Li;;.«f.\.b\)_u\ isS (U3 mag el gl e W JULY) oy 2saty (sl

8
ey S e £S5 Gl Ol (salaBYl ISl U] b4y 8

n

30 gl (3 el Ol Blivg dalio ST 350 oS 35y 39,00 Al oda oy
< - - =~

.5)\.:3\_{34 Lgde (L A g3l (olrgll suas (LSl da-lidad! NI

neny wisey jrredAg uejpng jo A3rsid



‘nery eysng NN uizi eduey undede ymuaq wejep Ul sin} eA1ey yninjas neje ueibegas yeAueqiadwaw uep uejwnwnbuaw Buelse|iq ‘'z

nvrd visns NIn
o

%

‘nery BYsng NiN Jelem Bueh ueBunuadsy ueyiBniaw sepn uediynBuad °q

‘yejesew niens uenefun neje )iy uesinuad ‘uelode| ueunsnAuad ‘yeiw) efiey uesinuad ‘uenieuad ‘ueyipipuad uebunuaday ynun eAuey uednnbuad e

f

b )

3,

h

JJaquuns ueyingaAuswu uep ueywniueasusw edue) 1ul siny eAiey ynines neje ueibeqgas diynbusw Buele|q ‘|

0

Buepun-Buepun 1Bunpuing eidio eq

©
g DAFTAR ISI
-

KATA PENGANTAR ..ottt [

PEDOMAN TRANSLITERASI .....ccvivitceeeeeeeeee e, iv
jab)

A%STRAK ........................................................................................................... vii

ABSTRACT ..ottt viii
~

Al IX

) N =3 1] 1O X

BAB I PENDAHULUAN ........ooooeeeeeeeeeeeeeoeeees oo seeeeeeessee s seeeeene e 1
w
m?A. Latarbelakang Masalah............ccoooiiiiiii e 1
7B. Penegasan IStHah ... 12
cC. Identifikasi Masalan............ooociiriiniiinii s 14

D. Batasan Masalah .........cccuoiieiiiiiiiie s 17
E. RUMUSAN MaSalaN..........cciiiiiiic e e 1
F. Tujuan Penelitian ...t s 18
G. Manfaat Penelitian .............coooiiiiiiiiiieeeee e 18
1. SeCAra TEOMMHIS thiu..veeeereereeer ettt ste et ee et st s st st sre e st e s ese st e st e sresra e 18
2. Secara Praktis.. N, . S ., ... 19
H. Sistematika PenUIISAN ........ccviiiiiiiicieine st 20
w
&

BAB 11 LANDASAN TEORI ..ottt 23
cf’;;JA. Tinjauan Umum POlIgamI ...t 23
E. 1. DefeniSi POIIGAMI......ccoiiiiiiiiccce e 23
g 2. SYarat POHGAMI ....c.ciiiiiiiieice et 37
5' 3. S€jJaran POIGAMI .........c.eveeereeeeieeeeeee st 44
E. 4. Fungsi Keluarga dalam IS1am ..........cccooiiiiiiiiiiiie e 51
S a Urgensi Keluarga dalam ISIam ..........cc...ocvvverssicvvensssssnsssnssessne 51
3 b. Dibangun dengan pondasi pernikahan syar’i.........ccccoceveververeennnenn 53
e
;J"T-' c. Keharmonisan dalam rumah tangga...........ccceevevveieiinenesieeseese s 54
3) d. Menanamkan ajaran ISlam...........ccccoovveiiiiiii s 54
k§3. TiNJAUAN PUSEAKA. ... .c.viivieiiieie et 59
e
~
o X
o
=
=
;-

e



D)

%

‘nery BYsng NiN Jelem Bueh ueBunuadsy ueyiBniaw sepn uediynBuad °q

‘nery eysng NN uizi eduey undede ymuaq wejep Ul sin} eA1ey yninjas neje ueibegas yeAueqiadwaw uep uejwnwnbuaw Buelse|iq ‘'z
‘yejesew niens uenefun neje )iy uesinuad ‘uelode| ueunsnAuad ‘yeiw) efiey uesinuad ‘uenieuad ‘ueyipipuad uebunuaday ynun eAuey uednnbuad e

NV VASNS NIN

f
I’

ﬁlés

&
)

%)

JJaquuns ueyingaAuswu uep ueywniueasusw edue) 1ul siny eAiey ynines neje ueibeqgas diynbusw Buele|q ‘|

Buepun-Buepun 1Bunpuing eidio eq

©
B,gB I METODE PENELITIAN ..ot 65
ZA. JENIS PENEIITIAN ....cveviicice e 65
33. SUMDEE DALA ...ttt 66
;C. Subjek dan Objek Penelitian...........cccocveveiieieiie i 66
?D. Teknik Pengumpulan Data .........c.ccooveieiiiieneseesesese e 67
E. Teknik ANAISIS Data .......c.ooiiiiiiiiieieie e 67

=
th IV HASIL DAN PEMBAHASAN .....oooiiiieie e 69
m?A. HaSIl PENEIITIAN ..o 69
Q;:;; 1. Gambaran Lokasi Penelitian ............ccooveiiieieiiiniinie e 69
g a. Sejarah Kota PeKanbaru .............ccocuvveieiinenininceec s 69
D. KONAIST GEOGIAFi ......cveviviiiiieiiieiee e 72
c. Demografi Kota Pekanbaru.............cccooeiiiiiiiiniiinciee e 76

2. Praktik Pernikahan Poligami Perspektif Istri Kedua Kota Pekanbaru.... 78

a. Profil Informan Penelitian ..........cccccooeieiiiiiiiiiniceeee e 79
b. Alasan Berpoligami...........c.ccoooiiiiiieiecc e 80
c. Temuan Utama dari Perspektif Istri Kedua............c.ccoccivvevieivernrennenn. 83
d. Pandangan Para Tokoh dan Ahli............ccceveiiiiiiiciiei e, 84
e. Analisis Kritis KaSUISTIK...........iiurieieiieiiene st 86
 PEMDANASAN ... 87

1. Dinamika Sosial dan Ekonomi Keluarga Istri Kedua Pada Pernikahan

w
&

B

@

5 POlgaMi di PEKANDAIU .....oocccvvoesosoesssisines et 87
z a. DINamika SOSIal .........ccoiiiiiiiiiiee e 87
=, b. Dinamika EKONOMI .......ocviiiiiiieiee e 90
<

© 2. Faktor Dinamika Sosial Ekonomi Istri Kedua Pernikahan Poligami di

?; Pekanbaru ............ 0. L. LN ... S B | .S 0L LN ... B 2. LN ... 93
]

o a. Legitimasi Sosial yang Lemah .........cc.cccoeviiiiiiiiicce e, 93
2 b. Konflik Relasi ANtar-IStri............cco..oevieriiiciiecisciecessssa, 94
g‘ C. Ketertutupan 1dentitas .........ccoevverieriiiierieice e 96
@ d. Posisi dalam Struktur Keluarga............ccooceiiiienininieiciie e 96
S e Akses terhadap Nafkah.........ooooooocrrreeeeeeecennsssssneeeseseseeeeneen 97
Lo o

~ .

o X1

o

=

=

;-

e



't 4‘
S|

By

UIN SUSKA RIAU

LAY

98
100
101
102
104
108
108
109
111

xii

a. Hak-Hak Istri Kedua dalam Pernikahan Poligami .............cccceeveeee.
b. Tantangan yang Dihadapi Istri Kedua............ccccovevviieivenciiicieenns

g. Kemandirian Ekonomi Istri Kedua ..........cccccovevieviiiciieccce s
h. Perlindungan Hukum terhadap Anak ............ccccoovevviieiieneiiieneenens

f. Ketimpangan EKonomi Antar-1Stri..........ccccooeveeiiiiieiieein e
3. Hak dan Tantangan Istri Kedua dalam Keluarga Poligami Pekanbaru. 102

#\ KESTMPUIAN ..t sb e enea

5
353
n
© Hak cipta milik UIN aRiau State Islamic University of Sultan Syarif Kasim Riau

DAFTAR KEPUSTAKAAAN .....oooiiiii s

B&sv TN U U= SO

Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang

s

Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.



D)

%

f
>

‘nery BYsng NiN Jelem Bueh ueBunuadsy ueyiBniaw sepn uediynBuad °q

‘nery eysng NN uizi eduey undede ymuaq wejep Ul sin} eA1ey yninjas neje ueibegas yeAueqiadwaw uep uejwnwnbuaw Buelse|iq ‘'z
‘yejesew niens uenefun neje )iy uesinuad ‘uelode| ueunsnAuad ‘yeiw) efiey uesinuad ‘uenieuad ‘ueyipipuad uebunuaday ynun eAuey uednnbuad e

NV VASNS NIN

&

&
)

)

JJaquuns ueyingaAuswu uep ueywniueasusw edue) 1ul siny eAiey ynines neje ueibeqgas diynbusw Buele|q ‘|

Buepun-B6uepay 1Bunpuing e1di Yeq

©
o
= BAB |
(@]
o PENDAHULUAN
©
Li arbelakang Masalah
Z Pernikahan adalah momen yang paling suci bagi setiap individu, di mana

mefalui akad tersebut, hubungan antara seorang pria dan seorang wanita yang

S

bL;%_an muhrim diperbolehkan secara sah dengan hak dan kewajiban yang
te%entuk di antara keduanya. Secara luas, pernikahan adalah ikatan fisik antara
se&ang pria dan seorang wanita, yang bertujuan untuk hidup bersama dalam
sebuah keluarga dan melanjutkan keturunan, sesuai dengan ketentuan dalam
agama Islam.* Allah berfirman dalam surah al-Rum ayat 21.
eﬁl‘—“ﬂdbg;"u‘ 3ad 38355 & Jea g Ladl) ‘MBJJ‘M‘UA@Q@BU‘@‘cﬁ
s

Artinya: Dan di antara tanda-tanda kekuasaan-Nya ialah Dia
menciptakan untukmu isteri-isteri dari jenismu sendiri, supaya kamu cenderung
dan merasa tenteram kepadanya, dan dijadikan-Nya diantaramu rasa kasih dan
sayang. Sesungguhnya pada yang demikian itu benar-benar terdapat tanda-tanda

bagi kaum yang berfikir.?

Sebagian dari tanda akan kemaha-esaan dan kasih sayang Allah kepada
makhluk-Nya adalah bahwasanya Allah menciptakan kalian dari jenis kalian

berupa perempuan sebagai istri, yang tinggal dengan kalian karena pernikahan,

ejne

! Zainuddin Ali, Hukum Perdata Islam di Indonesia, Cet. I1l (Sinar Grafika; Jakarta.
£009), him. 9. Lihat juga Eman Suparman, Hukum Perkawinan di Indonesia Dalam Perspektif,
~<slam, Adat, dan BW. Cet. I, (Bandung: Refika Aditama, 2008), him. 7.

2 Kementerian Agama RI, Al-Quran dan Terjemahan, (Lajnah Pentashihan al-Qur’an:
:J‘akarta 2019), QS. Ar-Rum ayat 21
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©
yang kalian lembut kepada istri-istri kalian dan condong kepadanya. Allah jadikan

di antara kalian kecintaan, simpati dan kasih sayang, sungguh itu semua adalah
tanda yang jelas akan kemaha esaaan Allah dan kasih sayang-Nya kepada

makhluk-Nya bagi kaum yang menjalankan akal mereka dan memikirkannya.’

=
—  Pernikahan merupakan suatu ikatan sekral antara laki-laki dan perempuan

w
segagai pasangan suami istri, bertujuan untuk membentuk keluarga yang diridhoi

L

oléh Allah SWT dan Rasulnya. Al-Ghazali menjelaskan bahwa ada 5 unsur tujuan
py)

yaaég diharapkan dari suatu pernikahan : 1. Mengharapkan keturunan (Anak), 2.

Menyalurkan syahwat, 3. Mengatur urusan rumah tangga, 4. Memperbanyak

keluarga ( Kabilah ) dan berjuang mencukupi kebutuhan anak dan istri.*

Salah satu masalah yang sejak dahulu sampai sekarang tetap menjadi
perdebatan hangat di kalangan ahli hukum Islam adalah status poligami. Poligami
merupakan praktik perkawinan yang memiliki akar historis panjang di Indonesia,

w

tefitama dalam masyarakat yang berbasis Islam. Hukum di Indonesia tidak secara
(¢]

mgtlak melarang poligami, tetapi membatasi praktiknya melalui Undang-Undang
+¥]

Né:nor 1 Tahun 1974 tentang Perkawinan, yang mengatur bahwa seorang suami
o]

dagat berpoligami dengan syarat-syarat tertentu, seperti izin dari istri pertama dan

<
peftimbangan pengadilan agama.
]

® Muhammad bin Shalih asy-Syawi, An-Nafahat Al-Makkiyah,(Darul Hag; Riyadh,
431),h. 133

* Abu Hamid Muhammad Bin Muhammad Al-Gazali, Ihya Ulum Ad Din, ( Beirut:
ar Ibnu Hazm, Cet pertama , Tahun 2005 ), Hal:459.

2
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Salah satu masalah yang sejak dahulu sampai sekarang tetap menjadi

ABH @

perdebatan hangat di kalangan ahli hukum Islam adalah status poligami.
o

Mayoritas ilmuan klasik dan pertengahan berpendapat bahwa poligami adalah
boieh secara mutlak. Sementara mayoritas pemikir kontemporer dan perundang-

=
unglangan muslim modern membolehkan poligami dengan syarat-syarat dan dalam

= I
kO&dISI tertentu yang sangat terbatas.
c

:;;_ Poligami terdiri dari kata “Poli” dan “gami”. Secara etimologi, poli
ar&;g‘lya “banyak”, gami artinya “istri”. Jadi poligami artinya beristri banyak.
Seccara terminologi, poligami yaitu “seorang laki-laki mempunyai lebih dari satu
istri”. Atau “seorang laki-laki beristri lebih dari seorang, tetapi dibatasi paling

banyak empat orang”.’

Kata poligami secara etimologi berasal dari bahasa Yunani, yaitu polus
yang berarti banyak dan gamos yang berarti perkawinan. Poligami artinya suatu
peg'[,'_kawinan yang banyak atau lebih dari seorang. Sistem perkawinan bahwa
segirang laki-laki mempunyai lebih seorang istri dalam waktu bersamaan, atau

®

segfang perempuan mempunyai suami lebih dari seorang dalam waktu yang

be@amaan hal ini pada dasarnya disebut poligami.®

Dalam bahasa Arab, poligami disebut dengan <iss3ll a=ai (berbilangnya

ISI9ATIU

pasangan), dalam bahasa Indonesia disebut permaduan dan dalam bahasa Sunda

(0]

disebut nyandung. Menurut ajaran Islam, yang kemudian disebut dengan syariat

® Abd Rahman Ghazaly, Figh Munakahat (Jakarta: Kencana, 2003), him. 129

® Tihami, Sohari Sahrani, Fikih Munakahat (Jakarta: Pt RajaGrafindo Persada, 2014)
ilm.351
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©
Isgn (hukum Islam), poligami ditetapkan sebagai perbuatan yang diperbolehkan

-
atay mubah. Dengan demikian, meskipun surat An-Nisa ayat 3 disebutkan kalimat

o
“spai” kalimat amr (perintah) tersebut berfaedah mubah bukan wajib, yang dapat

= . ;
direlevansikan dengan kaidah ushul figh: a3 Je dds day s 4l ¥ 4 JaY

=
(asal dari sesuatu itu boleh, kecuali ada dalil yang mengharamkannya).’
=

g’ Berdasarkan pengertian poligami diatas dapat dikemukakan bahwa
w
pafigami berarti perkawinan sah yang dilakukan oleh seorang laki-laki dengan

Ie%ah dari dari satu orang istri dan merupakan perbuatan yang diperbolehkan atau
c

mubah. Artinya pada saat yang bersamaan suami memiliki lebih dari satu istri

tanpa menceraikan istri yang lain.

Dalam hukum Islam, poligami merupakan suatu proses kepemimpinan
seorang laki-laki atau suami dalam rumah tangganya. Apabila seorang suami yang
poligami tidak mampu melaksanakan prinsip keadilan dalam rumah tangga, ia
m&@gkin tidak dapat melaksanakan keadilan jika menjadi seorang pemimpin
di%asyarakat. Jika seorang suami sewenang-wenang kepada istri-istrinya, sebagai

w
pegqimpin ia pun akan berbuat kezaliman kepada rakyatnya.

Poligami dianggap sebagai salah satu bentuk ketidaksetaraan antara

ATU[(] D

lakilaki dan perempuan, karena pada dasarnya poligami merupakan sisa-sisa

IS

perbudakan terhadap kaum perempuan, di mana orang yang berkuasa seperti raja,

" Beni Ahmad Saebani, Figh Munakahat 2 (Bandung: CV. Pustaka Setia, 2010),
{lm.15
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©
pag?geran, kepala suku, dan pemilik harta, memperlakukan kaum perempuan

G
semata-mata sebagai pemuas nafsu seksual semata dan mengabdi pada dirinya.®

Sebagian dari masyarakat kita kurang atau tidak setuju dengan poligami

o
BN B 1w ejd

- mereka menentang praktik poligami yang ada sekarang ini, karena efek

>

tifnya sangat besar bagi keluarga dan banyak menyakiti kaum perempuan.

un, sebagian yang lain menyetujui poligami dengan alasan-alasan tertentu.

zZ
sny N

Kglompok  terakhir ini beralasan bahwa meskipun poligami memiliki banyak
reg)?ko, tetapi bukanlah sesuatu yang dilarang oleh agama, khususnya Islam.
Bachwa adanya pembolehan terhadap poligami yang mempunyai arti perkawinan
lebih dari satu, dengan batasan umumnya dibolehkan hanya sampai empat wanita.

Walaupun ada juga yang memahami ayat tentang poligami dengan batasan empat

atau bahkan lebih dari sembilan isteri.’

130058 W1 s 08 § s by e oL G 80 Gl L 1306 i) a5 T R )5
¥ A 5058 YT el S R ER L 3l Baal 8

jels

Terjemahan: “Dan jika kamu khawatir tidak akan mampu berlaku adil
tefhadap (hak-hak) perempuan yatim (bilamana kamu menikahinya), maka

@
nikahilah perempuan (lain) yang kamu senangi: dua, tiga atau empat. Tetapi jika
ka%u khawatir tidak akan mampu berlaku adil, maka (nikahilah) seorang saja,
atgj hamba sahaya perempuan yang kamu miliki. Yang demikian itu lebih dekat

a@r kamu tidak berbuat zalim”.1°
L ]

® Hidayatulloh, H (2015). Adil Dalam Poligami Perspektif Ibnu Hazm. Religi: Jurnal
tudi Islam, journal.unipdu.ac.id, http://journal.unipdu.ac.id/index.php/religi/article/view/488

* Ibid.,

1S, al-Nisa’ ayat 3
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©
g Surat al-Nisa’ ayat 3 menegaskan bahwa syarat suami yang berpoligami

Wai;b berlaku adil terhadap isteri-isterinya. Keadilan suami ini meliputi keadilan
d%m distribusi kesejahteraan lahir bathin terhadap isteri-isterinya. Berkenaan
de%_’_qan syarat berlaku adil, hal ini sering menjadi perdebatan yang panjang tidak
sag dikalangan ahli hukum tetapi juga di masyarakat. Oleh sebab itu, makna
kegz.gilan menjadi pertanyaan mendasar dalam konteks poligami. Sebagian ulama
mgihgartikan keadilan poligami hanya dalam hal materi saja (kuantitatif), dan ada

jeb)
juga yang mengartikan keadilan poligami dalam hal immateri (kualitatif), tetapi

ao%J juga yang mengartikan keadilan poligami mencakup dalam hal materi dan
immateri (kuantitatif dan kualitatif). Seperti pendapatnya Ibnu Hazm Dalam
kitabnya al-Muhalla beliau mengatakan bahwa adil diantara para isteri hukumnya
adalah wajib, lebih-lebih dalam hal pembagian malam ,tidak boleh adanya
pengunggulan diantara para isteri baik yang merdeka,budak,muslim maupun

dzimmi yang sudah dikawini dan ketika pembagian dalam hal nafkah itu wajib

sagﬁa maka tentu pula pembagian dalam hal giliran bermalampun wajib sama.**

(¢]

g- Dalam hal ini perlunya adanya pemahaman yang komprehensif terhadap
mgina yang terkandung dalam suatu ayat dan kaitannya dengan ayat yang lain.
Dgcwgan begitu akan tercapai pemahaman yang sinergi antara ayat yang satu
de::r%gan ayat yang lain. Dan tidak akan ada kesan ayat yang tidak relevan atau

]

babkan bertentangan dengan perkembangan waktu. Meskipun demikian,

w
fefomena poligami tetap menjadi isu yang kontroversial dan menimbulkan

Y |bnu Hazm, Al Muhalla, Juz 3, (terj: Ahmad Afandi), (Jakarta: Pustaka Azzam,.
008), h. 108
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©
pe?ebatan di berbagai lapisan masyarakat, baik dari perspektif hukum, sosial,

r -
maupun ekonomi.

lw ejd

Dalam hasil penelitian dari Yenny Nofitry A Kota Pekanbaru, sebagai

saﬁh satu kota dengan populasi Muslim yang cukup signifikan, praktik poligami

n

m§ih ditemukan, baik secara formal maupun informal. Banyak pasangan yang

m(%fakukan poligami tanpa melalui prosedur hukum yang sah, sehingga

be:?f_dampak pada status hukum istri kedua dan anak-anak yang lahir dari

pe;;f;lukawinan tersebut.’> Dalam konteks ini, istri kedua sering kali berada dalam
c

posisi yang lebih rentan dibandingkan dengan istri pertama, baik dalam aspek

psikologis, sosial, maupun ekonomi.

Berdasarkan data dari pengadilan Agama Kota Pekanbaru, berikut adalah
informasi mengenai izin perkawinan poligami di Kota Pekanbaru untuk periode

2020-2024:

1S

Eermohonan I1zin Poligami di Pengadilan Agama Pekanbaru (2020-2024):

:"‘ Tahun | Jumlah Permohonan
é- 2020 13
(@]

C

) 2021 5
E 2022 6
?; 2023 5
e

o 2024 7
Lon =Y

(0]

=

Ny

=

10p]

et

2 Marpaung, Yenny Nofitry A (2023) Praktik Poligami Di Kota Pekanbaru
2Berdasarkan Undang-Undang Nomor 1 Tahun 1974 Tentang Perkawinan. Thesis, Universitas
Fkancang Kuning.
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Sumber: Direktori Putusan Pengadilan Agama Pekanbaru™®

Berdasarkan data dari Pengadilan Agama Kota Pekanbaru periode 2020—

&dioyeH o

2024, terlihat bahwa permohonan izin poligami cenderung fluktuatif dengan tren

S

urunan dibanding tahun awal. Pada tahun 2020 tercatat 13 permohonan,

p

juglah tertinggi selama lima tahun terakhir, kemudian mengalami penurunan

e R

ta@n menjadi 5 permohonan pada 2021, sedikit meningkat menjadi 6 pada 2022,

c

ke;f‘pbali turun menjadi 5 pada 2023, dan naik menjadi 7 pada 2024. Pola ini
jeb)

mepunjukkan bahwa meskipun masih ada masyarakat yang mengajukan izin

QD
potigami, namun jumlahnya relatif kecil dan cenderung stabil dalam Kkisaran

rendah sejak 2021, yang bisa mengindikasikan adanya peningkatan kesadaran
hukum, hambatan administratif, atau perubahan sosial terkait praktik poligami di

wilayah ini.

Dari persentase penelitian Yenny A dari data tahun 2023, dengan adanya

al%s)an penolakan poligami adalah Administrasi tidak lengkap (40%), Tidak

-

m%nenuhi syarat ekonomi (35%), Istri pertama tidak setuju (25%). Juga beberapa

peﬁelitian menunjukkan bahwa istri kedua dalam perkawinan poligami sering

B

menghadapi berbagai tantangan psikososial dan ekonomi yang signifikan. Dari

aséek psikologis, istri kedua sering mengalami kecemasan, ketidakpastian, serta
(g°]
ko';ﬁflik emosional akibat status yang kurang diakui secara sosial maupun hukum.

P

]
Stadi oleh Sukardi menemukan bahwa banyak istri kedua dalam pernikahan

11eAg uejng

nery wisey x

Bhttps://putusan3.mahkamahagung.go.id/direktori/index/pengadilan/pa-
jekanbaru/kategori/izin-poligami-1.html di akses pada 5 Maret 2025
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©
poligami merasa terisolasi secara sosial dan mengalami tekanan psikologis akibat
{ah]

75 14
stigma masyarakat.

Dari aspek sosial, keberadaan istri kedua sering kali dipandang negatif

lw ejd

olah' lingkungan sekitar, yang menyebabkan mereka mengalami diskriminasi atau

n

beg(an dikucilkan. Hal ini diperkuat oleh penelitian Sari, yang menunjukkan

ba%)wa masyarakat cenderung menganggap istri kedua sebagai "perusak rumah

tangga" atau "perebut suami orang,” sehingga menghambat integrasi sosial
o)

méreka dalam komunitas.™
c

Dari perspektif ekonomi, istri kedua dalam pernikahan poligami sering
kali menghadapi tantangan dalam memperoleh hak ekonomi yang setara dengan
istri pertama. Penelitian yang dilakukan oleh Syafrina mengungkapkan bahwa
dalam banyak kasus, istri kedua memiliki akses yang terbatas terhadap sumber
daya ekonomi keluarga, terutama jika suami lebih memprioritaskan kebutuhan
ist%i’ pertama dan anak-anaknya. Ketidakadilan dalam pembagian nafkah ini dapat

mé:ﬁimbulkan ketidakstabilan dalam rumah tangga dan berdampak pada

& - 16
keSejahteraan istri kedua.

A3fsIaArun d

¥ Sukardi, D (2024). Perolehan Dan Hak Waris Dari Istri Kedua, Ketiga Dan

SKeempat Dalam Hukum Kewarisan Islam Di Indonesia (Sebuah Pemahaman Dengan Iimu
ukum .... Jurnal Hukum dan Pembangunan Tahun ke-44 No, academia.edu,
ttps://www.academia.edu/download/76605567/30.pdf

e 1> sari, NI (2021). Perlindungan Hukum terhadap Istri Kedua yang di Poligami tanpa
zin Istri Pertama. Journal of Law (Jurnal Illmu Hukum), ejurnal.untag-smd.ac.id,

(pttp://ejurnal.untag-smd.ac.id/index.php/DD/article/view/5527

< 18 Tori, QHM, & Alwesius, A (2024). IMPLIKASI HUKUM TERHADAP WASIAT

2YANG PEMBAGIANNYA MELEBIHI BAGIAN MAKSIMAL ISTRI KEDUA. Jurnal

FRarma Agung, ejurnal.darmaagung.ac.id,
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g Dalam beberapa tahun terakhir, perdebatan mengenai poligami semakin

me_:;}gemuka di Indonesia, terutama dengan adanya peningkatan kesadaran akan
ha%—hak perempuan dan keadilan gender. Organisasi masyarakat sipil dan aktivis
pe?_gmpuan semakin vokal dalam mengkritik praktik poligami yang dinilai
mgugikan perempuan, terutama istri kedua yang sering kali tidak memiliki
pe&zglndungan hukum yang memadai. Hal ini menunjukkan adanya kesenjangan
arfzara regulasi hukum dengan realitas sosial yang dihadapi oleh istri kedua dalam
pe?ﬂxawinan poligami.

Q
c

Di Pekanbaru sendiri, tidak banyak penelitian yang secara spesifik
menyoroti pengalaman dan tantangan yang dihadapi oleh istri kedua dalam
perkawinan poligami. Sebagian besar studi lebih berfokus pada perspektif hukum
atau perspektif istri pertama, sementara pengalaman istri kedua masih jarang
diteliti secara mendalam. Oleh karena itu, penelitian ini memiliki urgensi untuk
mgr;gisi kesenjangan tersebut dengan menggali dinamika psikososial dan

irrﬁalikasi ekonomi yang dihadapi oleh istri kedua dalam pernikahan poligami.

®

5. Penulis telah melakukan observasi pra-penelitian kepada salah seorang
ist:E;i kedua dari pasangan pernikahan poligami yang berdomisili di Kota
P%'anbaru. Dalam wawancara informal tersebut, ia mengungkapkan bahwa
ke%idupan sosial dan ekonomi keluarganya berada dalam kondisi yang cukup
kqiﬁrépleks. Secara ekonomi, ia menyatakan bahwa kebutuhan dasar rumah tangga

mg'sih dapat terpenuhi, meskipun sering kali harus berbagi sumber daya dengan

keg}}arga istri pertama, terutama dalam hal keuangan dan perhatian suami. la juga

10
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©
m%gungkapkan bahwa tidak memiliki penghasilan tetap, sehingga sangat

be?gantung pada pemberian suami. Dari sisi sosial, ia merasa kurang mendapat
peg'gakuan dari lingkungan sekitar dan kerap menghadapi stigma sebagai “istri
ke%la”, yang membuatnya cenderung menutup diri dalam pergaulan. Meski
degikian, ia mengaku menerima kondisi tersebut sebagai bagian dari pilihannya
daﬁm menjalani pernikahan poligami. Hasil observasi ini memberikan gambaran

c
aw?gl mengenai dinamika sosial dan ekonomi yang dialami istri kedua dalam

Q
praktik poligami di masyarakat perkotaan.*’

Q
c

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi penting dalam
berbagai aspek. Secara akademis, penelitian ini akan memperkaya khazanah
keilmuan dengan menambah wawasan tentang dinamika poligami dari perspektif
istri kedua, yang selama ini masih kurang mendapat perhatian dalam literatur
akademik. Melalui pendekatan kualitatif, penelitian ini memberikan gambaran
yagjg lebih mendalam mengenai pengalaman subjektif dan realitas sosial yang
digadapi oleh istri kedua. Dari sisi sosial, hasil penelitian ini dapat menjadi bahan
péftimbangan bagi masyarakat dalam memahami dampak psikososial dan

B

ekehomi yang ditimbulkan dari praktik poligami, sehingga dapat meningkatkan
G,

k%adaran akan pentingnya perlindungan dan pemberdayaan perempuan dalam
(g°]

ko';ﬁ_teks perkawinan poligami. Sementara itu, secara hukum dan kebijakan,

]
temuan dalam penelitian ini berpotensi memberikan masukan berharga bagi para

n
pembuat kebijakan dalam merumuskan regulasi yang lebih adil dan berpihak pada

7 Wawancara dengan Ibu UK salah seorang praktisi poligami di Pekanbaru, pada 16
pril 2025 Pukul 10.30 WIB.

11
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B.

©
pefmpuan. Di samping itu, hasil penelitian ini juga dapat menjadi referensi yang

-
berguna bagi pengadilan agama dalam menangani dan mempertimbangkan

o
pefkara-perkara poligami yang diajukan.

1w

= DBeberapa penelitian sebelumnya telah membahas dampak poligami

n

tegadap perempuan, tetapi sebagian besar berfokus pada perspektif istri pertama
at%i aspek hukum. Misalnya, penelitian oleh Haris (2018) menyoroti dampak
hukum poligami terhadap hak-hak istri pertama, tetapi tidak secara mendalam
mg‘;?hbahas pengalaman istri kedua. Sementara itu, studi oleh Nuraini (2020)
mjmbahas aspek psikologis dalam pernikahan poligami, tetapi hanya dalam
konteks keluarga di pedesaan, bukan di lingkungan perkotaan seperti Pekanbaru.
Dengan demikian, penelitian ini memiliki nilai tambah dengan memberikan fokus

khusus pada istri kedua dalam konteks perkotaan di Pekanbaru, serta mengkaji

implikasi ekonomi yang belum banyak dibahas dalam penelitian sebelumnya.

P%egasan Istilah
1®Dinamika
wn
Dinamika merujuk pada perubahan, pergerakan, atau perkembangan

suatu fenomena secara terus-menerus. Dalam konteks studi keislaman,

JdATU[) dTWIE]

“dinamika menggambarkan proses adaptasi, transformasi, dan interaksi antara

ajaran normatif dan realitas sosial budaya, yang melahirkan pemaknaan baru

AJISI

yang kontekstual dan relevan.®®

'8 panuti Sudjiman,. Kamus Istilah Sastra, (Jakarta: PT. Gramedia, 1984)

12
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©
2L Poligami

Poligami terdiri dari kata “Poli” dan “gami”. Secara etimologi, poli
artinya “banyak”, gami artinya “istri”. Jadi poligami artinya beristri banyak.
:Secara terminologi, poligami yaitu “seorang laki-laki mempunyai lebih dari
satu istri”. Atau “seorang laki-laki beristri lebih dari seorang, tetapi dibatasi

paling banyak empat orang”.*®

Kata poligami, terangkai dari dua kata yang berasal dari bahasa Yunani,

d eysng NIn!iw edioye

a-yaltu kata poli atau polos dan gamein atau gamos, yang kemudian terserap ke

n

dalam bahasa Indonesia menjadi poli dan gami. Poli berarti banyak
sedangkan gami bermakna perkawinan.?’ Yang dimaksud dengan dinamika
pernikahan poligami dalam penelitian ini adalah perubahan, tantangan, dan
bentuk interaksi yang terjadi dalam hubungan rumah tangga yang melibatkan
satu suami dengan lebih dari satu istri secara sah menurut hukum Islam dan
negara. Fokus utamanya adalah pada proses, konflik, adaptasi, serta

keseimbangan relasi antar anggota keluarga poligami.

ISI 23e31S

Istri Kedua

Istilah ini merujuk pada sudut pandang, pengalaman, penilaian, dan

JdATU() dTUIE

'respon psikososial yang dialami oleh perempuan yang berstatus sebagai istri

kedua dalam suatu pernikahan poligami. Perspektif ini meliputi perasaan,

9 Abd Rahman Ghazaly, Figh Munakahat (Jakarta: Kencana, 2003), him. 129

20 Arisman dkk, Problematika Sosial Hukum Keluarga Islam, (CV. Cahaya Firdaus:
ekanbaru, 2023), hl,. 75

13
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C.

©
gperan sosial, posisi dalam keluarga, dan cara pandang terhadap kondisi
G
o ekonomi serta keadilan dalam rumah tangga poligami.
=
M o
4.3|mpllka3| Sosial

Implikasi sosial dalam konteks penelitian ini mengacu pada dampak
atau konsekuensi sosial yang dirasakan oleh istri kedua sebagai akibat dari

status pernikahan poligami, seperti stigma sosial, penerimaan masyarakat,

SNS NIN !!

o relasi sosial, serta interaksi dengan keluarga besar dan lingkungan sekitar.

A

5§ Implikasi Ekonomi
Implikasi ekonomi berarti konsekuensi finansial dan material yang
dirasakan oleh istri kedua dalam kehidupan rumah tangga poligami, baik
dalam hal pemenuhan kebutuhan sehari-hari, pembagian nafkah, akses
terhadap sumber daya ekonomi, maupun ketergantungan terhadap suami

sebagai penanggung jawab utama.

Id(;fntifikasi Masalah

(¢]
7 Berdasarkan uraian pada latar belakang masalah yang dikemukakan di
&

atas, maka permasalahan yang ada menjadi sangat luas dan rumit. Oleh sebab itu,

T

u diidentifikasi agar permasalahannya lebih jelas dan terang. Adapun

o >

asalahan yang dapat diidentifikasi adalah sebagai berikut:

e

neny wisey jrredAg uejng jo g&qgs%u

Ketidakpastian Ekonomi dalam Rumah Tangga Poligami , Istri kedua sering
menghadapi ketidakpastian ekonomi akibat terbatasnya sumber daya

finansial yang harus dibagi dengan keluarga pertama.

14
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Ketimpangan Akses terhadap Sumber Daya Ekonomi , Dalam banyak kasus,
istri kedua mendapatkan akses ekonomi yang lebih terbatas dibandingkan
dengan istri pertama, baik dalam bentuk nafkah maupun aset keluarga.
Beban Ganda Istri Kedua dalam Kontribusi Ekonomi , Istri kedua sering
kali harus berkontribusi dalam ekonomi keluarga melalui pekerjaan atau
usaha sampingan untuk menutupi kekurangan nafkah dari suami.

Dampak Poligami terhadap Stabilitas Ekonomi Keluarga , Pembagian
sumber daya finansial dalam rumah tangga poligami dapat mengakibatkan
ketidakseimbangan yang berpengaruh terhadap kesejahteraan istri kedua dan
anak,anaknya.

Kesenjangan Ekonomi antara Istri Pertama dan Istri Kedua , Dalam
beberapa kasus, istri kedua menerima dukungan ekonomi yang lebih rendah
dibandingkan istri pertama, yang berakibat pada ketimpangan kesejahteraan.
Strategi Bertahan Hidup Istri Kedua dalam Ketidakpastian Ekonomi , Istri
kedua sering mengembangkan strategi ekonomi sendiri, seperti menjalankan
usaha kecil atau mencari pekerjaan tambahan untuk mencukupi kebutuhan
keluarga.

Konflik Finansial akibat Pembagian Sumber Daya , Ketidaksepakatan
mengenai alokasi nafkah sering kali menjadi pemicu konflik dalam rumah
tangga poligami, khususnya bagi istri kedua yang merasa kurang

diperhatikan secara ekonomi.
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Peran Hukum dalam Menjamin Keadilan Ekonomi bagi Istri Kedua ,
Peraturan perundang,undangan tentang poligami sering kali tidak cukup
efektif dalam memastikan keadilan ekonomi bagi istri kedua.

Pengaruh Faktor Sosial terhadap Kemandirian Ekonomi Istri Kedua ,
Tekanan sosial dan stigma terhadap istri kedua dapat mempengaruhi

peluang mereka dalam mengembangkan kemandirian ekonomi.

. Akses Terbatas Istri Kedua terhadap Hak Waris dan Aset Suami , Dalam

banyak kasus, istri kedua menghadapi kesulitan dalam memperoleh hak
waris atau kepemilikan aset, terutama jika pernikahan tidak tercatat secara

resmi.

. Ketidakpastian Masa Depan Ekonomi Anak dari Istri Kedua , Anak,anak

dari pernikahan poligami, terutama dari istri kedua, sering menghadapi
tantangan dalam mendapatkan pendidikan dan kesejahteraan ekonomi yang

setara.

. Pengaruh Poligami terhadap Produktivitas Ekonomi Keluarga , Model

rumah tangga poligami dapat mempengaruhi efektivitas ekonomi keluarga,

terutama dalam aspek perencanaan keuangan dan investasi jangka panjang.

. Keterbatasan Peran Negara dalam Mengawasi Kesejahteraan Ekonomi Istri

Kedua , Regulasi yang ada belum cukup efektif dalam memastikan
perlindungan ekonomi bagi istri kedua dalam pernikahan poligami, terutama

dalam konteks pembagian nafkah dan hak finansial lainnya

16
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B%}t’asan Masalah

-
o Penelitian ini membahas dinamika pernikahan poligami perspektif istri

di

kedua dengan fokus pada implikasi sosial ekonomi di Kota Pekanbaru. Untuk

w

menjaga fokus dan kedalaman analisis, penelitian ini dibatasi pada beberapa aspek

=
utama. Secara geografis, kajian ini hanya mencakup Kecamatan Marpoyan Damai

seﬁngga temuan yang diperoleh tidak serta-merta merepresentasikan kondisi

c

pdzﬁ_gami di daerah lain.

Penelitian ini lebih menitikberatkan aspek ekonomi dan sosial, seperti

neiy e

distribusi nafkah, akses terhadap sumber daya finansial, hak kepemilikan aset,
serta strategi bertahan hidup istri kedua dalam mengelola kondisi ekonomi rumah
tangga poligami. Meskipun aspek hukum dan sosial turut dibahas, kajiannya
terbatas pada bagaimana faktor-faktor tersebut mempengaruhi kesejahteraan
ekonomi istri kedua. Selain itu, penelitian ini berfokus pada dinamika ekonomi
dalam rentang waktu 2020-2025, sehingga tidak mencakup sejarah poligami atau
d%paknya di luar periode tersebut. Dengan batasan ini, penelitian dapat

mé&mberikan analisis yang lebih terarah dan sistematis mengenai pengalaman
+¥]

ek%nomi istri kedua dalam rumah tangga poligami.

G,
£
leémusan Masalah
-
?; Berdasarkan batasan masalah di atas maka rumusan masalah yang perlu
]
difelusuri dalam kajian ini adalah sebagai berikut:

Bagaimana dinamika sosial dan ekonomi keluarga istri kedua pada

pernikahan poligami di Pekanbaru?

17

nery wisey jiredg wejmng



b )

3,

‘nery BYsng NiN Jelem Bueh ueBunuadsy ueyiBniaw sepn uediynBuad °q

‘nery eysng NN uizi eduey undede ymuaq wejep Ul sin} eA1ey yninjas neje ueibegas yeAueqiadwaw uep uejwnwnbuaw Buelse|iq ‘'z
‘yejesew niens uenefun neje )iy uesinuad ‘uelode| ueunsnAuad ‘yeiw) efiey uesinuad ‘uenieuad ‘ueyipipuad uebunuaday ynun eAuey uednnbuad e

h

NVIE YYSNS NIN
o0
.lf U

ﬁ:n
- |

JJaquuns ueyingaAuswu uep ueywniueasusw edue) 1ul siny eAiey ynines neje ueibeqgas diynbusw Buele|q ‘|

0

I ©

4]

E % Apa faktor yang mempengaruhi dinamika sosial ekonomi istri kedua

©

& =

§ o pernikahan poligami di Pekanbaru?

5 o

§' 3. Bagaimana hak dan tantangan yang dihadapi oleh istri kedua dalam

(=]

c 3 . L

g —- menjalani peran dan kedudukannya dalam keluarga poligami?

S =

w

c _C -

g&. Tajuan Penelitian

e o . . . .
- Berdasarkan dari uraian batasan dan rumusan masalah di atas, tujuan
w

pﬁ_ulisan ini adalah untuk menjawab berbagai masalah yang telah di sebutkan

A

seRelumnya, dan mencari jawaban atas persoalan-persoalan sebagai berikut.

c

1.

G. M

Se

1.

ISI9ATIU
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Untuk menganalisis dinamika sosial dan ekonomi keluarga istri kedua pada
pernikahan poligami di Pekanbaru.

Untuk menganalisis faktor yang mempengaruhi dinamika sosial ekonomi
istri kedua pernikahan poligami di Pekanbaru.

Untuk menjelaskan hak dan tantangan yang dihadapi oleh istri kedua dalam

menjalani peran dan kedudukannya dalam keluarga poligami.

faat Penelitian
Dalam penelitian yang penulis lakukan terdapat beberapa manfaat, baik

ra teoritis maupun praktis.

Secara Teoritis

a. Hasil penelitian ini dapat menjadi dasar dalam mengevaluasi efektivitas
hukum Islam dan hukum negara terkait poligami dalam melindungi
hak-hak ekonomi istri kedua, serta dalam memastikan keadilan dalam

distribusi nafkah.
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b. Penelitian ini memberikan perspektif baru dalam studi gender dengan

menyoroti tantangan ekonomi yang dihadapi oleh istri kedua dalam
poligami serta faktor-faktor yang mempengaruhi kesejahteraan mereka
dalam sistem perkawinan ini.

Penelitian ini memperkaya kajian sosiologi keluarga, khususnya dalam
memahami dinamika hubungan dalam rumah tangga poligami serta
pengaruhnya terhadap kesejahteraan ekonomi istri kedua.

Studi ini memberikan wawasan baru mengenai strategi ekonomi yang
diterapkan dalam rumah tangga poligami, sehingga dapat menjadi
referensi bagi pengembangan teori ekonomi keluarga dan distribusi
sumber daya dalam sistem perkawinan ganda.

Temuan dari penelitian ini dapat menjadi dasar bagi penelitian
akademik selanjutnya yang berfokus pada aspek sosial, ekonomi, dan

hukum poligami, baik dalam konteks lokal maupun global.

-
.2 Secara Praktis

a. Sebagai syarat penyelesaian jenjang magister pada Program

=

o

Pascasarjana UIN Sultan Syarif Kasim Riau.

Penelitian ini dapat membantu istri kedua dalam memahami tantangan
dan peluang ekonomi dalam rumah tangga poligami, sehingga mereka
dapat mengambil langkah yang lebih strategis dalam mengelola
keuangan keluarga.

Hasil penelitian ini dapat menjadi sumber informasi bagi individu yang

berniat menjalani poligami agar lebih memahami implikasi
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ekonominya, sehingga mereka dapat mempersiapkan diri dengan lebih
baik.

Temuan penelitian ini dapat digunakan sebagai bahan pertimbangan
bagi pemerintah dan pembuat kebijakan dalam merancang regulasi yang
lebih efektif untuk melindungi hak ekonomi istri kedua dalam
pernikahan poligami.

Lembaga sosial dan keagamaan dapat menggunakan hasil penelitian ini
untuk merancang program pembinaan keluarga poligami, terutama
dalam aspek pengelolaan ekonomi dan keadilan dalam rumah tangga.
Dengan adanya penelitian ini, masyarakat dapat lebih memahami
dampak ekonomi dari praktik poligami, sehingga dapat mengambil

keputusan yang lebih bijak dalam kehidupan berkeluarga.

H. Sistematika Penulisan

Untuk mengarahkan alur pembahasan secara sistematika dan mempermudah

wn

pethbahasan serta pemahaman, maka suatu karya ilmiah yang bagus memerlukan
(¢]

sigematika. Hal ini akan menjadikan karya ilmiah tersebut mudah difahami dan

tersusun rapi. Dalam penyusunan isi penelitian ini, maka penulisannya dilakukan

c

beFdasarkan sistematika pembahasan sebagai berikut :

nery wisey JireAg uejng jo &@131&

B | : Merupakan bab pendahuluan, yaitu pengantar yang menggambarkan

seluruh isi tulisan, sehingga dapat memberikan informasi tentang segala
sesuatu yang berkaitan dengan penelitian ini. Bab pendahuluan meliputi
latar belakang masalah, yang bertujuan untuk memberikan penjelasan

secara akademik mengapa penelitian ini perlu dilakukan dan apa yang
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BAB Il

B Il

neny wisey jrredg utg[ng Jo A3ISIdATUN) aguw[g[ 3jelg

melatarbelakangi penulis melakukan penelitian ini. Selanjutnya,
identifiksi masalah, untuk memaparkan permasalahan yang terkait
dengan judul ini. Lalu penegasan istilah, untuk menegaskan makna
beberapa istilah kunci yang terdapat dalam penelitian ini yang bertujuan
untuk menghindari kesalahan pembaca atas makna yang dimaksudkan.
Batasan dan rumusan masalah, agar dalam penelitian ini lebih terfokus
kepada apa yang menjadi tujuan utamanya, atau apa yang akan diteliti.
Tujuan dan manfaat penelitian, untuk menjelaskan pentingnya
penelitian ini serta tujuan yang hendak dicapai, dan sistematika
penulisan yang akan membantu dalam memahami keseluruhan isi

penelitian ini.

: Merupakan tinjauan pustaka (kerangka teori) yang berisikan landasan
teori berupa teori tentang pernikahan dan poligami serta tinjauan

kepustakaan (penelitian yang relevan).

. Berisikan metode penilitian yang terdiri dari jenis penelitian, sumber
data yang terdiri dari data primer dan sekunder, teknik pengumpulan
data, vyaitu tahapan-tahapan yang penulis lakukan dalam
mengumpulkan data, serta teknik analisis data, yaitu tahapan dan cara

analisis yang dilakukan.

. Berisikan penyajian dan analisis data (pembahasan dan hasil). Pada

bab ini data dan analisisnya akan disatukan dalam pembahasan.
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Dibagian ini penulis akan memaparkan jawaban berupa dinamika
penulis memberikan beberapa kesimpulan dari

ekonomi dan sosial pada pernikahan istri kedua di keluarga poligami

B V: Merupakan penutup yang berisikan kesimpulan dan saran. Dalam bab
dikemukakan dalam rumusan masalah. Setelah itu penulis memberikan
saran-saran yang dianggap penting untuk kemajuan maupun kelanjutan
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© Hak cipta mi Bk UIN Suska Riau State Islamic University of Sultan Syarif Kasim Riau

Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang

1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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BAB 11

LANDASAN TEORI

A. Tinjauan Umum Poligami

1. Defenisi Poligami

Poligami terdiri dari kata “Poli” dan “gami”. Secara etimologi,
poli artinya “banyak”, gami artinya “istri”. Jadi poligami artinya beristri
banyak. Secara terminologi, poligami yaitu “seorang laki-laki
mempunyai lebih dari satu istri”. Atau “seorang laki-laki beristri lebih
dari seorang, tetapi dibatasi paling banyak empat orang”.21 Kata
poligami, terangkai dari dua kata yang berasal dari bahasa Yunani, yaitu
kata poli atau polos dan gamein atau gamos, yang kemudian terserap ke
dalam bahasa Indonesia menjadi poli dan gami. Poli berarti banyak

sedangkan gami bermakna perkawinan.?

Kata poligami secara etimologi berasal dari bahasa Yunani,
yaitu polus yang berarti banyak dan gamos yang berarti perkawinan.
Poligami artinya suatu perkawinan yang banyak atau lebih dari seorang.
Sistem perkawinan bahwa seorang laki-laki mempunyai lebih seorang

istri dalam waktu bersamaan, atau seorang perempuan mempunyai suami

neny wisey jJredAg uejing jo AJISIdATU) dDTWER[S] d}€)S

2! Abd Rahman Ghazaly, Figh Munakahat (Jakarta: Kencana, 2003), him. 129

22 Arisman dkk, Problematika Sosial Hukum Keluarga Islam, (CV. Cahaya Firdaus:

ekanbaru, 2023), hl,. 75
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lebih dari seorang dalam waktu yang bersamaan hal ini pada dasarnya

disebut poligami.?®

Dalam bahasa Arab, poligami disebut dengan 7a 'did al-Zawjah
(berbilangnya pasangan), dalam bahasa Indonesia disebut permaduan dan
dalam bahasa Sunda disebut nyandung. Menurut ajaran Islam, yang
kemudian disebut dengan syariat Islam (hukum Islam), poligami
ditetapkan sebagai perbuatan yang diperbolehkan atau mubah. Dengan
demikian, meskipun surat An-Nisa ayat 3 disebutkan kalimat “fankihu”,
kalimat amr (perintah) tersebut berfaedah mubah bukan wajib, yang
dapat direlevansikan dengan kaidah ushul figh: Jx s 4aby) ,e¥1 & JaY)
moaill e JAA (asal dari sesuatu itu boleh, kecuali ada dalil yang

mengharamkannya).?*

Berdasarkan pengertian poligami diatas dapat dikemukakan
bahwa poligami berarti perkawinan sah yang dilakukan oleh seorang
laki-laki dengan lebih dari dari satu orang istri dan merupakan perbuatan
yang diperbolehkan atau mubah. Artinya pada saat yang bersamaan

suami memiliki lebih dari satu istri tanpa menceraikan istri yang lain.

Secara sosiologi keluarga merupakan komunitas terkecil

didalam suatu masyarakat yang terbentuk akibat dari perkawinan

neny wisey JizeAg upiing|jo AJrsIaAru dTwe[sy ajejs

m.35

m.15

2% Tihami, Sohari Sahrani, Fikih Munakahat (Jakarta: Pt RajaGrafindo Persada, 2014)
1

* Beni Ahmad Saebani, Figh Munakahat 2 (Bandung: CV. Pustaka Setia, 2010),
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yang sah dan menurut hukum Islam.?® Para ahli membedakan istilah
bagi seorang laki-laki yang beristri lebih dari seorang dengan istilah
poligini yang berasal dari kata polus yang berarti banyak dan gune yang
berarti perempuan. Sedangkan bagi seorang istri yang mempunyai lebih
dari seorang suami disebut poliandri yang berasal daripada kata polus
yang berarti banyak dan andros berarti laki-laki.*® Secara umumnya,
poligami membawa maksud perkawinan lebih daripada seorang istri
dalam suatu masa. Istilah fikih dalam bahasa Arab ialah <iss3l 35
lawannya adalah monogami yaitu menikah dengan seorang istri saja. Dan
Sidi Ghazalba berpendapat lawan poligami adalah poliandri yaitu

perkawinan seorang perempuan dengan beberapa orang laki-laki.

Dalam hukum Islam, poligami merupakan suatu proses
kepemimpinan seorang laki-laki atau suami dalam rumah tangganya.
Apabila seorang suami yang poligami tidak mampu melaksanakan
prinsip keadilan dalam rumah tangga, ia mungkin tidak dapat
melaksanakan keadilan jika menjadi seorang pemimpin dimasyarakat.
Jika seorang suami sewenang-wenang kepada istri-istrinya, sebagai

pemimpin ia pun akan berbuat kezaliman kepada rakyatnya.

S JP AJISIdATU() dTWIR[S] d)€}S

% Hanifah, S., Arisman, A., & Azni, A. (2025). Problems of Converting Households

cin Pekanbaru City and Their Solutions from a Family Sociology Perspective. Jurnal IImiah
Wahana Pendidikan, 11(1.D), 279-288. Retrieved from
gmttp://jurnal.peneliti.net/index.php/JIWP/articIe/view/9736

Ag

I

nery wisey j

% Arij Abdurrahman As-Sanan, Memahami Keadilan Dalam Poligami, (Jakarta:

“Global Cipta Publishing, 2003), him . 25
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Allah SWT membolehkan berpoligami sampai 4 orang istri
dengan syarat berlaku adil kepada mereka, yaitu adil dalam melayani
istri, seperti urusan nafkah, tempat tinggal, pakaian, giliran, dan segala
hal yang bersifat lahiriah. Jika tidak dapat berlaku adil maka cukup satu
istri saja (monogami).?” Suami wajib berlaku adil terhadap istri-istrinya
dalam urusan: pangan, pakaian, tempat tinggal, giliran berada pada
masing- masing istri, dan lainnya yang bersifat kebendaan, tanpa
membedakan antara istri yang kaya dengan istri yang miskin, yang
berasal dari keturunan tinggi dengan yang berasal dari golongan bawah.
Jika masing- masing istri mempunyai anak yang jumlahnya berbeda, atau
jumlahnya sama tapi biaya pendidikannya berbeda, tentu saja dalam hal
ini harus menjadi pertimbangan dalam memberikan keadilan. Jika suami
khawatir berbuat zalim dan tidak mampu memenuhi semua hak mereka,

maka ia haram melakukan poligami.

Kata poligami selalu saja dikaitkan dengan apa yang dilakukan

olen Nabi saw. beliau berpoligami dengan cara yang dibenarkan oleh
syariat dengan pengaplikasian ayat-ayat dalam al-Qur’an yang mengatakan
laki-laki boleh memiliki istri lebih dari satu. Dengan adanya ayat tersebut
yang menjadi pegangan bagi kaum laki-laki untuk melakukan poligami.
Tetapi, banyak diantara umat Rasulullah saw. yang kurang atau tidak

mengerti sama sekali akan makna poligami yang benar, sehingga

neny wisey JireAg uejng jo AJISIdAIU) dDTWE[S] 3}€)S

2" Abd Rahman Ghazaly, Figh Munakahat (Jakarta: Kencana, 2003), him.130
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menjadikan poligama hanya untuk melampiaskan kebutuhan seksual saja

dan menghilangkan tujuan mulia yang ada di dalamnya.?

Sebagai sebuah fenomena sosial masyarakat yang menemukan
puncak kontrovesinya pada masa sekarang ini, poligami mendapatkan
tanggapan dari masyarakat baik yang pro maupaun yang kontra. Bagi
kelompok yang pro, poligami dapat dijalankan karena beberapa sebab
yang menjadi rekomendasi akan kebolehan pemberlakuannya. Dalam
wacana Islam, ikhtilaf tentang poligami sudah lama ada. Ini terjadi karena
perbedaan pemahaman yang dimiliki oleh para ulama dalam memahami
teks-teks agama. Satu kelompok memandang bahwa poligami merupakan
fasilitas yang diberikan Allah kepada para suami dan menganggapnya
bukan saja termasuk sesuatu yang dihalalkan, tetapi juga menjadi tindakan
yang dianjurkan (disunahkan). Sementara kelompok lainnya beranggapan
bahwa poligami merupakan tindakan tidak adil terhadap relasi suami dan
istri, karena konsep itu telah memosisikan perempuan secara rendah
sehingga mengakibatkan hak-hak kesamaan dalam keluarga dan kehidupan
terabaikan. Kedua pandangan itu tentu saja tidaklah muncul secara

dadakan melainkan dibangun oleh metodologi yang sama-sama kuat.

Dasar hukum poligami disebutkan dalam surat An-Nisa ayat 3:

Vi s 36 5 g5 &by e Ll i 20 G L 3ASHE ) o 15k T s 0
YO BV A A A ER T L 3l Saa) 5 ) 3l

neny wisey JireAg uejng jo AJISIdAIU) dDTWE[S] 3}€)S

%8 Agus Mustofa, Poligami Yuuk! (Surabaya: PADMA Press), h. 225.
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Terjemahan "Dan jika kamu kuatir tidak akan dapat berlaku adil
terhadap wanita yatim yang kamu kawini, kawinilah wanita lain yang
kamu senangi , dua , tiga atau empat. Tetapi, bila takut untuk tidak
berlaku adil juga, satu adalah tebih baik bagimu, atau mengawini hamba

perempuan yang kamu miliki.Tindakan itu lebih baik bagimu untuk tidak

menyeleweng"?

Oleh karena itu berdasarkan ayat di atas maka syarat yang ketat,
yaitu harus mampu berlaku adil. Persyaratan yang ditetapkan bagi
kebolehan poligami itu sangat berat dan hampir-hampir dapat dipastikan
tidak mampu memenuhinya. Artinya Islam memperketat syarat poligami
sedemikian rupa sehingga laki-laki tidak boleh lagi semena-mena
terhadap istri mereka seperti sediakala. Maksud adil disini ialah keadilan
yang mampu digapai oleh manusia yaitu penyamarataan dari sudut
material (nafkah) sama rata pergaulan yang baik dan tempat tinggal dan
bukanlah yang dimaksudkan disini penyamarataan dari sudut perasaan,
cinta dan kecenderungan hati karena perkara ini tidak mampu dilakukan

oleh seseorang.

Istilah “poligami” dan istilah “monogami” merupakan dua kata
yang memiliki arti berbeda / kontradiktif (bisa dibilang antonim). Karena
memiliki arti yang berbeda, tentu dalam makna aplikatifnya juga
berbeda. Namun demikian, kedua istilah tersebut ketemu dalam kerangka
hukum perkawinan, bisa dibilang di berbagai negara, termasuk di

Indonesia, khususnya bidang hukum perkawinan Islam. Secara teori

neny wisey JireAg uejng jo AJISIdAIU) dDTWE[S] 3}€)S

2 QS. An-Nisa ayat 3
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poligami difahami memiliki landasan dalil agama mengenai keabsahan
praktiknya dalam hukum keluarga (perkawinan), yakni dalam Al-Qur- an
surah al-Nisd’ ayat 3 yang menjelaskan tentang beristri lebih dari

seorang.*

Di sisi yang lain, melihat karakter dan budaya masyarakat
muslim Indonesia yang beragam juga diperlukan kehadiran hukum yang
bisa diterapkan dan diterima oleh masyarakat setempat yang berbeda-
beda karakter, tradisi dan budayanya, termasuk hukum perkawinan.®
Guna menjaga ketertiban dan perlindungan terhadap kedua belah pihak
yang melakukan perkawinan, perlu adanya intevensi negara atau
pemerintah yakni dengan hadir undang-undang perkawinan sebagai
landasan yuridis terhadap ikatan perkawinan. Hal ini terbukti dengan
adanya Undang-undang Nomor 1 Tahun 1974 tentang Perkawinan. Di
mana asas daripada perkawinan di Indonesia memakai asas monogami
yang tertuang di pasal 3 ayat (1) Pada asasnya dalam suatu perkawinan
seorang pria hanya boleh mempunyai seorang istri. Seorang wanita hanya

boleh mempunyai seorang suami.*?

9
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31 zainuddin Ali, Hukum Perdata Islam di Indonesia (Jakarta: Sinar Grafika, 2006),

%2 Himpunan Peraturan Perundang-Undangan Republik Indonesia, Undang-undang

erkawinan, h.2
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Pada pasal selanjutanya mulai pasal 3 ayat 2 sampai pasal 5
menjelaskan tentang poligami bagi seorang suami, tidak bagi seorang
istri. Dari struktur hukum agama murni (al-Quran/sunnah) dan struktur
hukum positif (negara) poligami dan monogami dicoba dipertemukan
dalam sebuah kerangka hukum sebagai pegangan dan landasan bagi
praktik perkawinan umat muslim di Indonesia, di sinilah terlihat adanya

relasi poligami dan monogami.

Praktik poligami yang dilakukan oleh Rasulullah saw. sangat
jauh berbeda dengan poligami yang terjadi sekarang ini. Oleh karena itu,
untuk bisa memahami dengan jelas maksud dan tujuan dari praktik
poligami Rasulullah dapat dilihat dari persoalan atau sebab mengapa

beliau berpoligami. Diantaranya:

Pertama, Rasulullah diutus untuk menyebarkan kasih dan
sayang kepada seluruh alam oleh Allah swt. Sejalan firman Allah dalam

QS. al-Anbiya (21):107

Salall 322 5 V) L G

Artinya: Dan tiadalah Kami mengutus kamu, melainkan untuk
(menjadi) rahmat bagi semesta alam.**

Kedua, Rasulullah diutus menjadi contoh suri tauladan untuk
umat manusia. Ini dijelaskn dalam QS. al-Ahzab (33): 21

A K35 AW asalls d 1A R Gl A Bl A I35 8 680 8
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%% Agus Mustofa, Op. Cit,. him. 226.
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Artinya: Sesungguhnya telah ada pada (diri) Rasulullah itu suri
teladan yang baik bagimu (yaitu) bagi orang-orang
yang mengharap (rahmat) Allah dan (kedatangan) hari
kiamat dan dia banyak menyebut Allah.®

Ketiga, Rasulullah diutus untuk melindungi dan mengangkat
martabat kaum wanita, anak-anak yatim, para budak, dan kaum tertindas

lainnya. Ini dalam QS. al-Nisa (4): 127:

gb..u&\u_m@;uﬁ\uﬁe&dc‘;ﬁu

mw”*\dﬁum@qs“ v
”‘}L}Mﬁuu‘uﬁ})u«iwsuue—’y}"ﬁ@”
m;mu\sdmuu)nw\,smujmusms\ v

Artinya: Dan mereka meminta fatwa kepadamu tentang para
wanita. Katakanlah: “Allah memberi fatwa kepadamu
tentang mereka, dan apa yang dibacakan kepadamu
dalam al-Qur’an tentang para wanita yatim yang
kamu tidak memberikan kepada mereka apa yang
ditetapkan untuk mereka, sedang kamu ingin
mengawini mereka dan tentang anak-anak yang
masih dipandang lemah. Dan (Allah menyuruh kamu)
supaya kamu mengurus anak-anak yatim secara adil.
Dan kebajikan apa saja yang kamu kerjakan, maka
sesungguhnya Allah adalah Maha Mengetahuinya.®

15 Gl e

Keempat, Rasulullah menyuruh umatnya untuk berumah tangga
untuk membentuk keluarga yang sejahtera, bahagia dan menumbuhkan
generasi Islami yang kuat dimasa depan. Bukan semata-mata untuk

menyalurkan fitrah seksnya.

Kelima, dengan banyaknya wahyu yang diturunkan kepada
Rasulullah saw. maka perlu mengkaji agar makna yang terkandung

menjadi jelas dan dicontohkan secara nyata sesuai dengan makna

neny wisey jrreAg upjing jo AJISIdATU) dDTWER[S] 3}€)S

% Q0S. al-Ahzab (33): 21

% QS. al-Nisa (4): 127
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kandungannya. Dengan mengetahui makna yang tersirat, maka dengan
jelas terlihat alasan-alasan dibalik praktik poligami yang dilakukan

Rasulullah tersebut.

Praktik poligami Rasulullah saw. secara jelas tidak berdasar
pada kebutuhan biologis, atau hanya untuk mendapatkan keturunan.
Dalam perkawinan Rasulullah, poligami yang beliau lakukan dengan
mengawini perempuan yang sudah lanjut usia kecuali Aisyah, dan juga
poligami dilakukan bukan pada kondisi atau situasi yang normal,
melainkan dalam situasi perang jihad, perjuangan dan pengabdian yang

tujuan utamanya untuk berdakwa dan menegakkan syiar Islam.*’

Poligami yang dilakukan Rasulullah bahkan lebih dari empat
istri, dalam al- Qur’an juga secara tegas memberikan kekhususan dan
pembatasan poligami Rasulullah, agar tidak ditiru oleh umat Islam secara
sembarangan. Dengan pembahasan holistik semacam ini Kkita bisa

memahami praktek poligami Rasulullah secara lebih proporsional.*®

Dengan mengetahui sejarah poligami yang dilakukan Rasulullah
saw. berserta alasan serta tujuannya yang mempunyai prinsip
mulia,secara jelas sangat jauh berbeda dengan poligami yang

berkembang dalam kehidupan masyarakat pada umumnya, yang

nery wisey jrredg uelng jo AJISIdATU() dDTWER[S] 3)€3S

%" Muhammad Saleh Ridwan, Perkawinan Dalam Prespektif Hukum Islam dan Hukum

asional (Makassar: Alauddin University Press, 2014), him. 59.

% Agus Mustofa, Op. Cit,. him. 230-232.
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melupaka unsur keadilan di dalamnya sebagai syarat utama dalam

melakukan poligami tetapi mengedepankan pemenuhan nafsu biologis.*

Imam Syafi'i (w.204 H/820 M) tidak membahas poligami secara
spesifik dalam buku fighnya yang sangat monumental, yakni al-Umm.
Beliau hanya membicarakan perempuan yang boleh atau tidak boleh
dipoligami dan mengenai batasan jumlah istri. Menurut Imam Syafi'l,
perempuan yang tidak boleh dipoligami secara mutlak dalam waktu yang
sama adalah kakak beradik, baik ia seorang hamba maupun merdeka.*
Demikian juga larangan mengawini antara perempuan dan tantenya
(baik‘ammah maupun kholah), sebagaimana dalam Hadits yang

diriwayatkan oleh Abu Hurairah.**

Sedangkan mengenai jumlah istri yang dibolehkan menurut
syariat Islam adalah terbatas empat orang dan batasan ini hanya berlaku
kepada perempuan merdeka saja. Sementara pada hamba-hamba wanita
boleh dipoligami tanpa ada batasan.*” Namun, sepanjang kajian ini,
Imam Syafi'i sama sekali tidak berbicara tentang syarat-syarat yang
harus dipenuhi oleh seseorang yang ingin berpoligami. Hanya saja, di

dalam satu bab khusus yang bertema, Kitab Asyrah al-Nisa'‘, Syafi'i

nery wisey Jiredg uejng.jo AJISIdATU) dTWER[S] 3)e3S

% Muhammad Saleh Ridwan, Perkawinan Dalam Prespektif Hukum Islam dan Hukum

asional, him. 59.

% Imam Al-Syafi'l, Al-Umm, (Kairo: Dar al-Wafa’, cet I, juz V, 2001), him. 6
*1bid, him. 10

“21bid, him. 5
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berbicara tentang masalah bagaimana seharusnya seorang suami
mempergauli istrinya dengan baik, kewajiban dan cara bergilir bagi
seorang lelaki yang berpoligami.*® Syafi'i juga menegaskan bahwa antara
suami dan istri memiliki hak dan kewajiban masing-masing. Dikatakan
juga bahwasanya seorang Yyang berpoligami harus adil dalam
memberikan jatah kunjungan kepada semua istrinya dengan perhitungan
berdasarkan kuantitas. Tidak ada alasan untuk tidak menggilir seorang
istri walau istri tersebut dalam keadaan sakit parah, haid atau nifas,
kecuali jika istri tersebut menyerahkan jatahnya kepada istri yang lain.
Pandangan ini bisa ditafsirkan membawa kesan kepada keadilan dalam
relasi gender, iaitu antara suami dan istri itu harus saling pengertian,
saling menghormati hak masing-masing dan tidak boleh bertindak kasar
kepada salah satu pasangannya. Memandangkan dunia luar Islam ketika

itu masih kental dalam mengeksploitasi hak-hak perempuan.*

Tentang maksud Al-Syafi’i berkata:* sebagian dari para ulama
ahli tafsir menjelaskan:® dan kamu sekali-kali tidak akan dapat berlaku
adil diantara istri-istri (mu)...“. (artinya: berlaku adil) dalam perasaan
dalam hati (rasa cinta dan kecenderungan hati), karena Allah swt
mengampuni bagi hambahambaNya terhadap apa yang terdapat dalam
hati mereka.‘....karena itu janganlah kamu terlalu cenderung (kepada

¢

yang kamu cintai)...” artinya: janganlah kamu menurutkan keinginan

neny wisey jrredAgluejing jo AJISIdAIU) dDTWER[S] 3}€)S

* Ibid, him. 224-301
* Imam Al-Syafi'l, Al-Umm,. him. 224
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hawa nafsumu dengan melakukan perbuatan (yang menyimpang dari

syariat).*”®

Berkenaan ini, buku Al-Muhadzab karya Imam Al-Shaerazy
(salah seorang ulama besar pengikut mazhab Syafi'l) menyebutkan
bahwa Imam Syafi’i juga berpendapat tentang frasa ‘alla ta’ulu® pada
surat Al-Nisa: 3, yang menurutnya, agar jumlah keluarga kalian tidak
banyak. Dan pendapat demikian sangat berbeda dengan penafsiran umum
yang mengartikan: ,tidak berbuat aniaya‘. Menurut Imam Al-Nawawi
maksud adalah ,kalian semua tidak boleh berbuat zalim, jika berbuat
zalim maka poligami hukumnya haram®. Sebab itulah, menurut Al-
Nawawi, hukum monogami adalah sunnah untuk menghindari adanya
ketidakadilan terhadap para perempuan yang dikawininya. Pendapat ini
juga didukung oleh Abu al-Qasim Al-Syayramy. Al-Syayramy berkata:
,Monogami disunnahkan khususnya pada masa sekarang ini‘. Hal ini

disebabkan berbuat adil adalah sukar. *

Makna dari keadilan menurut Imam Syafi’i ialah bukan tertuju
pada keadilan secara bathin (semisal cinta dan kasih sayang), melainkan
keadilan yang tertuju pada hal-hal yang bersifat lahiriyah dan terukur

saja. Seperti keadilan dalam membuat jadwal giliran terhadap istri-

25

% Lihat Al-Umm, Bab Nikah, Jilid 5, him. 244 1 52ild ¥ 5 1 i) slale (any JE il

'\d.i_}lh.ouuhsuc} J}M\&@A&LA@HAJJ}SGAM‘L)Y‘M‘}}M\&dﬂ\d\ cm‘uu‘}lja_\u‘
&M\ahu;c,)g\@qaweuw a\ﬂm‘dﬁl&mﬁ“‘;uﬁ}xmuw.
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istrinya, memberi tempat tinggal yang layak, memberi nafkah, dan lain

sebagainya yang berhubungan dengan lahiriyah. *’

Sedangkan pandangan Imam Asy-Syafi’l terhadap monogami
adalah Imam Asy-Syafi'i memandang monogami sebagai bentuk
pernikahan yang ideal di dalam Islam. Beliau memandang bahwa
membentuk keluarga dengan satu pasangan akan memastikan kesetiaan
dan keamanan dalam hubungan tersebut. Selain itu, monogami juga
dianjurkan karena di dalam Islam pernikahan bukan hanya mengenai
sekedar kepuasan pribadi namun juga membentuk keluarga yang
membawa barakah dan memperkuat ikatan sosial di antara umat Muslim.
Meskipun demikian, Imam Asy-Syafi'i juga mengakui bahwa di dalam
kehidupan nyata, ada kemungkinan adanya keadaan atau situasi tertentu
yang memerlukan keadaan poligami sebagai alternatif yang halal bagi
umat Islam. Namun, Imam Asy-Syafi'i menekankan bahwa poligami
harus dilakukan dengan hati-hati dan tidak untuk sekedar

memenuhi nafsu pribadi. %8

Menurut Sayyid Sabiq, poligami adalah “salah satu ajaran Islam
yang sesuai dengan fitrah kaum laki-laki. Laki-laki adalah makhluk Allah
SWT vyang memiliki kecenderungan seksual yang lebih besar
dibandingkan dengan kaum perempuan. Secara genetik, laki-laki dapat

memberikan kepada setiap wanita karena kodrat wanita adalah hamil dan

neny wisey jrreAg uejpng jo AJISIdAIU) dDTWE[S] 3}€)S
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melahirkan setelah masa pembuahan. Jika perempuan melakukan
poliandri, tidak hanya bertentangan dengan kodratnnya, tetapi sangat naif
dan irrasional. Dari segi genetik akan kesulitan mencari dari benih siapa
yang dibuahkan oleh perempuan yang hamil tersebut. Dengan demikian,
syariat Islam tentang poligami tidak bertentangan dengan hukum alam
dan kemanusiaan, bahkan releven dengan fitrah dan kodrat kaum laki-

laki.*®

2. Syarat Poligami

Dalil-dalil yang berkaitan tentang poligami terutamanya dalam
hadis, banyak yang berkisar tentang keadilan dalam berpoligami karena
itu keharusan berpoligami biarlah benar-benar dapat memenuhi
spesifikasi yang ditetapkan oleh al-Qur*“an dan al-Hadis agar poligami
yang diamalkan itu itu tidak menyeleweng daripada yang telah
dinyatakan oleh al-Qur*“an dan Al-Hadis. Syarat yang ditentukan Islam
untuk berpoligami ialah terpercayanya seseorang muslim terhadap
dirinya, yakni bahwa dia sanggup berlaku adil terhadap semua istrinya
baik tentang soal makan, minum, pakaian, rumah, tempat tidur, maupun
nafkahnnya, siapa yang tidak mampu berlaku adil maka tidak boleh

nikah lebih dari seorang.*

nery wisey JiwAg uej[ng jo A31s13Arup) d1we[s] 3jeiS

* sayid Sabiq, Figih Sunnah, Jil. 2 (Surakarta: Insankamil, 2006), h. 599.

 Boedi Abdullah dan Beni Ahmad Saebani, Perkawinan Perceraian Keluarga

uslim (Bandung: Cv Pustaka Setia, 2013), h. 30.
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Menurut Najibah Mohd Zain dalam bukunya Undang-Undang
Keluarga Islam, Cetakan pertama mengatakan bahwa adalah syarat-

syarat berpoligami yang digariskan oleh syariat yaitu:

a) Mampu berlaku adil diantara mereka
Berdasarkan firman Allah SWT Surah An-Nisa’ ayat 129

U35 Jiall 3% 150 S dizana 315 fldl G 13188 51 150kEE (s
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VY3 Wi 538 & i G 385 5 ) 3Ala 35 & aatealis

Terjemahan: “Dan kamu tidak akan dapat berlaku
adil di antara istri-istri(mu), walaupun kamu sangat ingin
berbuat demikian, karena itu janganlah kamu terlalu
cenderung (kepada yang kamu cintai), sehingga kamu
biarkan yang lain terkatung-katung. Dan jika kamu
mengadakan perbaikan dan memelihara diri (dari

kecurangan), maka sungguh, Allah Maha Pengampun,

Maha Penyayang ”.>*

Jelas dalam ayat ini bahwa walaupun pihak suami
boleh berlaku adil dari segi materil, namun agak mustahil
bagi suami berlaku adil kepada istriistrinya dari segi kasih
sayang walaupun dengan berbagai upaya. Rasulullah SAW
sendiri sering berdoa supaya Allah SWT tidak mencelanya
dalam soal pergiliran karena beliau sendiri mengaku tidak
dapat berlaku adil khususnya dalam soal kecenderungan
hati terhadap mana-mana istri. Kesimpulannnya kedua-dua

ayat An-Nisa’ ini lebih menekankan keadilan dan

neny wisey JireAg uejng jo AJISIdAIU) dDTWE[S] 3}€)S

51 QS. An-Nisa ayat 129
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penyelesaian masalah sosial dalam praktik berpoligami dan
pensyariatan bukan memberikan hak yang mutlak kepada

pihak lelaki untuk berpoligami.>

b) Aman dari berbagai fitnah mereka dan tidak akan menyia-

nyiakan hak Allah karena mereka.
Allah SWT berfirman dalam Surah At- Taghabun ayat 14
1583 &5 Oah 3500 A& 15 AoV als3 Be G 13 D L

VE g S5 d B 13555 154,
Terjemahan: “Wahai orang-orang yang beriman!

Sesungguhnya di antara istri-istrimu dan anak-anakmu ada
yang menjadi musuh bagimu, maka berhati-hatilah kamu
terhadap mereka; dan jika kamu maafkan dan kamu santuni

serta ampuni (mereka), maka sungguh, Allah Maha
))53

Pengampun, Maha Penyayang

Ayat ini mengandung beberapa fawaid (manfaat dan
pelajaran) yang sangat berharga bagi orang-orang beriman.
Pertama, ayat ini mengingatkan bahwa di antara istri-istri dan
anak-anak, ada yang bisa menjadi musuh, bukan dalam arti
fisik, tetapi bisa mengalihkan perhatian dari ketaatan kepada
Allah atau mempengaruhi untuk melakukan hal-hal yang
bertentangan dengan ajaran agama. Hal ini menunjukkan

pentingnya kehati-hatian dan kewaspadaan dalam menjaga

iman dan amal saleh. Kedua, ayat ini menekankan sikap

neny wisey jrredAg,uel[ng jo AJISIdATU) dDTWER[S] 3}€)S

*2 Najibah Mohd Zain, Undang-Undang Keluarga Islam, Cet. 1 (Selangor: Dawama.
dn. Bhd., 2007), h. 45

>3 QS. At- Taghabun ayat 14
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pemaaf, kasih sayang, dan pengampunan. Meski ada potensi
konflik dan tantangan dalam keluarga, Allah mendorong
umat-Nya untuk mengedepankan sifat-sifat mulia tersebut,
yang mencerminkan rahmat dan kasih sayang-Nya. Ketiga,
ayat ini mengingatkan bahwa Allah Maha Pengampun dan
Maha Penyayang, sehingga sebagai hamba-Nya, kita juga
harus berusaha mengembangkan sifat-sifat tersebut dalam
hubungan keluarga dan sesama manusia. Dengan demikian,
hubungan keluarga dapat menjadi lebih harmonis dan selaras

dengan nilai-nilai Islami.

c) Mampu memberi nafkah

Apa yang dimaksudkan dengan nafkah di sini adalah
nafkah zahir. Para ulama bersetuju dan sependapat bahwa apa
yang dikatakan mampu memberi nafkah ialah sanggup
menyediakan makanan, tempat tinggal, pakaian, dan hal-hal
lain yang berbentuk kebendaan dan diperlukan oleh istri.
Ringkasnya, nafkah zahir yang dimaksudkan itu adalah segala
keperluan yang berbentuk kebendaan yang menjadi kebutuhan
setiap orang. >

Cuma nilai saja yang berbeda-beda berdasarkan
penilaian kemampuan suami. Jika seorang suami yang kurang

mampu maka kadar nafkah yang diberikan kepada istrinya

neny wisey JireAg uejng jo AJISIdAIU) dDTWE[S] 3}€)S

> Najibah Mohd Zain, Op. Cit, h. 45
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disesuaikan dengan pekerjaan suami walaupun istrinya dari

kalangan orang yang mampu.

d) Mabit (Giliran istri)

Mabit atau giliran istri adalah konsep penting dalam
pernikahan poligami yang diatur dalam Islam. Konsep ini
berkaitan dengan keadilan dan kewajiban seorang suami yang
memiliki lebih dari satu istri untuk memperlakukan mereka
dengan adil dalam hal waktu dan perhatian. Pembahasan ini
akan menguraikan definisi mabit, dasar hukum dalam Islam,
implementasi dalam kehidupan sehari-hari, serta tantangan dan

solusi yang mungkin dihadapi dalam praktiknya. *°

Mabit berasal dari bahasa Arab yang berarti
"permalam”. Dalam konteks pernikahan poligami, mabit
merujuk pada kewajiban suami untuk membagi waktu secara
adil dengan istri-istrinya, terutama dalam hal bermalam. Setiap
istri memiliki hak untuk mendapatkan perhatian dan waktu
yang sama dari suaminya. Konsep ini bertujuan untuk
memastikan bahwa tidak ada istri yang merasa diabaikan atau

diperlakukan tidak adil.

Seorang suami yang mengamalkan poligami wajib

untuk menyediakan giliran yang adil terhadap istri-istrinya.

neny wisey JireAg uejng jo AJISIdAIU) dDTWE[S] 3}€)S

> Najibah Mohd Zain, Op. Cit, h. 46
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Menurut pendapat yang sahih, suami wajib mengundi para istri
untuk memilih yang mana lebih dulu digilir, bila mereka tidak
setuju maka harus buat mengikut jadwal. Undian ini
menggelakkan adanya pilih kasih diantara istri-istri dan haram
jika si suami tidak berlaku adil dan membahagikan

keistimewaan sebagian istrinya dalam hal jatah giliran.

Implementasi mabit dalam kehidupan sehari-hari
melibatkan pembagian waktu yang adil dan proporsional di
antara istri-istri. Berikut adalah beberapa cara bagaimana mabit

dapat diterapkan:

e Jadwal Bergilir: Suami harus membuat jadwal bergilir
yang jelas untuk setiap istri. Misalnya, jika seorang
suami memiliki dua istri, dia dapat menghabiskan satu
malam dengan istri pertama dan malam berikutnya
dengan istri kedua. Jadwal ini harus diterapkan dengan
konsisten dan adil.

e Komunikasi Terbuka: Suami harus berkomunikasi
secara terbuka dengan setiap istri mengenai jadwal dan
memastikan bahwa semua istri merasa nyaman dan
diperlakukan adil. Jika ada perubahan dalam jadwal,
suami harus memberitahu istri-istrinya dengan segera.

e Pengaturan Waktu Khusus: Selain waktu bermalam,

suami juga harus mengatur waktu Kkhusus untuk
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menghabiskan waktu bersama setiap istri secara
terpisah, seperti pergi berbelanja, makan malam, atau
aktivitas lain yang dapat mempererat hubungan.

e Perhatian yang Setara: Suami harus memberikan
perhatian yang setara kepada semua istri, tidak hanya
dalam hal waktu tetapi juga dalam hal kasih sayang,
perhatian, dan kebutuhan emosional. *®

e) Wanita yang dikumpulkan dalam suatu masa itu bukan
bersaudara.

Islam telah menetapakan bahwa poligami itu adalah
untuk melindungi keluarga muslim dan memelihara kaum
wanita. Oleh itu, Islam telah melarang seorang laki-laki yang
berpoligami untuk mengumpulkan kakak dengan adik, ibu
dengan anak perempuan atau seorang wanita dengan saudara

ayahnya atau saudara ibunya dalam satu-satu masa. Firman

Allah swt dalam Surah An-Nisa ayat 22:

5 Gy Aalh G A0 5 Gl Bl V) L (a 50 A8 13488 Y
VY [0 sl

Terjemahan: Dan janganlah kamu  menikahi
perempuan-perempuan yang telah dinikahi oleh ayahmu,

kecuali (kejadian pada masa) yang telah lampau. Sungguh,

neny wisey JireAg uejng jo AJISIdAIU) dDTWE[S] 3}€)S

*® Najibah Mohd Zain, Op. Cit, h. 47
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perbuatan itu sangat keji dan dibenci (oleh Allah) dan
seburuk-buruk jalan (yang ditempuh)®”.

Dalam Al-Qur'an, Allah memberikan petunjuk yang
jelas mengenai pernikahan dan batas-batasnya. Salah satu
ketetapan penting adalah larangan menikahi perempuan-
perempuan yang telah dinikahi oleh ayah seseorang, kecuali
yang telah terjadi pada masa lalu sebelum datangnya hukum
ini.

Larangan ini  menunjukkan pentingnya menjaga
kehormatan dan keadilan dalam hubungan keluarga.
Menikahi bekas istri ayah dianggap sebagai perbuatan yang
sangat buruk dan terlarang, karena bertentangan dengan nilai-
nilai moral dan sosial yang ditetapkan dalam Islam. Ayat ini
mengajarkan umat Islam untuk menjauhi perbuatan yang keji
dan tidak disukai oleh Allah, serta mendorong mereka untuk
mengikuti jalan yang benar dalam kehidupan berkeluarga.
Dengan mematuhi aturan ini, umat Islam dapat menjaga
keharmonisan keluarga dan masyarakat, serta memperoleh

keberkahan dari Allah.

3. Sejarah Poligami

Kurun ke-19 Masehi telah menyaksikan usaha-usaha ke arah

pembaharuan undang-undang Islam. Pandangan Muhammad Abduh

neny wisey JireAg uejng jo AJISIdAIU) dDTWE[S] 3}€)S
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supaya ditafsirkan semula peruntukan berkaitan poligami adalah
ikutan daripada kegagalan masyarakat untuk mematuhi peraturan-
peraturan dan penyalahgunaan terhadap praktik poligami,
terutamanya apabila terjadi penganiayaan terhadap istri dan anak-
anak yang akhirnya menimbulkan rasa ketidaknyamanan dalam

masyarakat.”®

Rasa tanggung jawab atas perbuatan yang mereka lakukan
tidak dipukul sepenuhnnya, karena masyarakat tidak merasakan
pelanggaran terhadap arahan dalam al-Qur’an surat an-Nisa’ ayat 3
sebagai sesuatu yang menakutkan. Ini adalah karena perkara yang
mengawal tindakan manusia sama halnya untuk mematuhi dan
mengingkari arahan hanyalah dosa dan pahala. Tidak ada satu
kawalan dalam bentuk hukuman dunia terhadap kesalahan mereka
yang tidak memberi nafkah ataupun tidak berlaku adil antara istri-
istrinya. Perkara ini bukanlah sesuatu yang asing karena perbicangan
dalam kitab-itab figh hanya membahaskan tentang bentuk-bentuk

hukum berpoligami saja.

Oleh yang demikian beliau berpendapat bahwa perturan-
peraturan poligami melalui perbahasan fugaha dimana keadilan
dalam perkawinan poligami teletak atas budi bicara suami, Kini

memerlukan campur tangan Mahkamah untuk menentukan seorang

neny wisey JireAg uejng jo AJISIdAIU) dDTWE[S] 3}€)S

*® Raihanah Abdullah, Poligami Di Malaysia, Jurnal Syariah 5, Bilangan 2, him. 169
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suami itu layak ataupun tidak sehingga menghindari penyelewengan.
Kesannya seorang suami tidak sewenang-wenangnya berpoligami
karena kini pihak Mahkamah akan mengenal pasti kemampuan
mereka sebelum permohonan poligami diluluskan. Pembatasan
dengan memberi kuasa kepada Mahkamah akan mengenal pasti

kemampuan mereka sebelum permohonan poligami diterima.

Pembatasan dengan memberi kuasa kepada Mahakamah adalah
perlu, karena Mahkamah akan memastikan pemohon layak dan
mampu untuk menegakkan keadilan di antara istri-istrinya serta
menghindari kemudaratan terhadap perkawinan yang sekarang dan
yang akan datang. Perkara ini merupakan suatu pembaharuan karena
al-Qur’an sendiri tidak meletakkan syarat bahwa seorang suami perlu
meminta kebenaran dan keizinan dari siapa pun. Seorang suami
mempunyai kebebasan untuk berpoligami dengan syarat dia

mematuhi peraturan-peraturan yang ditetapkan oleh Al-Qur’an.*®

Dengan hal yang demikian, kita dapat lihat beberapa Negara-
Negara yang mempraktikkan poligami antaranya adalah Irak,

Yordania, Al-Jazair, Turki, Arab Saudi dan Indonesia.

Negara Irak mempraktekkan aturan tentang poligami terdapat
The Iraki Law Of Personal Status (llps) tahun 1959 pada pasal 3 ayat

4,5 dan 6. Pasal 4 menegaskan bahwa poligami tidak diperbolehkan

neny wisey JireAg uejng jo AJISIdAIU) dDTWE[S] 3}€)S

* Ibid,.
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kecuali mendapat keizinan pengadilan. Sedangkan pengadilan hanya
memberikan izin kepada suami untuk berpoligami dengan ketentuan
yaitu suami secara financial mampu untuk berpoligami, ada tidaknya
kekhawatiran suami tidak berlaku adil terhadap istriistrinya, ada
kepentingan yang dibenarkan oleh hukum atau ada tidaknya

maslahat.

Pasal selanjutnya apabila suami tidak berlaku adil kepada istri-
istrinya maka poligami tidak diizinkan. Kemudian poligami menjadi
dilarang terkecuali wanita yang dipoligami adalah seorang janda.
Irak yang semula menganut usaha membatasi poligami dengan
mensyaratkan adanya izin poligami bergeser menjadi ketidakbolehan
berpoligami kecuali wanita yang dipoligami itu tersebut adalah

janda.

Metode pembaharuan yang dilakukan dalm undang-undang
irak dalam persoalan poligami ini bersifat ekstradoktrinal reform
karena dalam aturan poligami ini benar-benar telah keluar dari
ketentuan mazhab yang ada termasuk mazhab yang berkembang
sendiri di Irak (Mazhab Hanafi Dan Mazhab Syafi’i). Menurut
pandangan kedua Mazhab ini tidak diperbolehkan dengan syarat

tidak lebih dari empat orang istri. Pemberlakuan poligami yang
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diterapkan di Irak lebih membatasi poligami yang menekankan aspek

maslahah mursalah.®

Poligami di Negara Yordania pula tidak ada pasal yang secara
tegas menerangkan tentang aturan poligami. Akan tetapi, dalam
aturan lain terdapat satu pasal yang melarang mencampurkan istri
dalam satu rumah. Dengan demikian, kita dapat memberikan
kesimpulan bahwa poligami di Yordania diperbolehkan. Namun,
sebelum poligami dilakukan, suami harus memberikan kesempatan
kepada istinya untuk mengajukan tuntutan melalui peradilan agama

(Mahkamah Syar’iyah) untuk membatalkan pernikahan.

Berdasarkan ketentuan ini berarti poligami dapat menjadi
alasan bercerai dengan syarat dicantumkan dengan taklik talak.
Diperbolehkan poligami di Yordania nampaknnya sejalan dengan
pemikiran Mazhab Hambali yang menyatakan bahwa meskipun
syariah membolehkan poligami, ia tidak menyuruhnya. Berdasarkan
ketentuan perundangan di Yordania, poligami belum diatur secara
ketat. Akan tetapi, dari pasal-pasal tersebut diatas dapat disimpulkan

bahwa keleluasaan istri untuk menerima atau menolak poligami yang

nery wisey jiwAgluejng jo A31s13Arup) d1we[s] 3jeiS

% Khoiruddin Nasution, Hukum Perkawinan Dan Perwarisan di Dunia Muslim
odern, Cet. 1 (Yogyakarta: Academia, 2012), h. 3.
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akan dilakukan suaminya masih diperhatikan undangundang

tersebut.®?

Negara Al-Jazair, hukum keluarga Al-Jazair membolehkan
seorang lakilaki memilki lebih dari seorang isteri dan maksimal
empat, dengan syarat ada dasar yang melatar belakanginya, dapat
memenuhi keadilan, memberitahukan bahwa ia akan berpoligami,
baik pada isteri maupun kepada bakal calon isteri. Sementara itu
seorang dapat mengajukan aksi hukum melawan suaminya dan
meminta cerai apabila perkawinan kedua berlangsung tanpa

persetujuannya.

Di Negara Turki pula, ketentuan poligami diatur dalam Turkish
Family Law Of Cyprus tahun 1951 pasal 8-9, undang-undang sipil
Turki melarang perkawinan lebih dari satu selama perkawinan
pertama masih berlangsung. Undang-undang itu menyatakan bahwa
seseorang tidak diperkenankan menikah lagi jika dia tidak dapat
membuktikan bahwa pernikahan yang pertama telah bubar baik
karena kematian, penceraian atau penyataan bahwa pernikahan yang
kedua tidak sah atas dasar orang tersebut telah berumah tangga saat

bernikah.®

neny wisey jrreAg upjing jo AJISIdATU) dDTWER[S] 3}€)S

*" Ibid,.

82 Khoiruddin Nasution, Hukum Perkawinan Dan Perwarisan..., h. 3.
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Diperbolehkan poligami oleh Al-Qur’an dalam kondisi tertentu
telah diubah secara sukarela oleh muslimin Turki. Alasannya,
sebagaimana dinyatakan oleh beberapa intlektual Turki, bahwa
Qurani yang membolehkan poligami maksimal empat istri tersebut,
merupakan proses asas monogami. Mazhab Hanafi, Hambali dan
Syafi’i dan Imamiyah sepakat bahwa seornag laki-laki boleh beristri

empat dalam waktu bersamaan dan tidak boleh berlima.

Poligami di Indonesia Undang-undang Nomor Tahun 1974 dan
peraturan pemerintah Nomor 9 Tahun 1975 menggunakan istilah
“poligami” yang sudah populer dalam masyarakat. Menurut undang-
undang perkawinan ini adalah perkawinan yang bersifat monogami,
namun demikian beristri lebih dari satu orang dapat dibenarkan
asalkan tidak bertentangan dengan hukum agama yang dianutnya.
Beristri lebih dari satu orang dapat dibenarkan asalkan dipenuhi
beberapa alasan dan syarat tertentu yang telah ditetapkan oleh

undang-undang.

Karena pada prinsipnya suatu perkawinan seorang pria hanya
boleh mempunyai seorang istri, maka poligami atau seorang suami
beristri lebih dari seorang perempuan diperbolehkan apabila
dikehendaki oleh pihak-pihak yang bersangkutan dan pengadilan
memberi izin. 1zin poligami hanya dapat diberikan bila memenuhi
sekurang-kurangnya salah satu syarat alternatif dan tiga syarat

kumulatif.
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©

g Syarat alternatif meliputi, istri tidak dapat menjalankan
; kewajibannya sebagai istri, istri mendapat cacat badan atau penyakit
E’ yang tidak dapat disembuhkan, istri tidak dapat melahirkan
2 keturunan. Dan kumulatif, yaitu ada persetujuan tertulis dari istri-
Z istri, adanya kepastian bahwa suami mampu menjamin keperluan
i hidup istri dan anak-anak mereka, dan ada jaminan bahwa suami
‘E_ akan berlaku adil terhadap istri-istri dan anak-anaknya.®®

jeb)

py)

4.—Fungsi Keluarga dalam Islam

ne

a. Urgensi Keluarga dalam Islam
Keluarga memiliki peran yang sangat penting dalam Islam. la dianggap
sebagai inti dari masyarakat yang kuat dan berkeadilan. Dalam Islam, keluarga
bukan hanya sekadar unit sosial, tetapi juga merupakan institusi yang dipandang
suci dan diberkahi. Keluarga dalam Islam dibentuk oleh hubungan pernikahan
yang sah antara seorang suami dan seorang istri. Dalam keluarga, terdapat

wn

keterikatan emosional, tanggung jawab, dan kesatuan tujuan untuk mencapai
(¢]

k@dupan yang diridhai oleh Allah.
+¥]

Dalam Al-Qur'an, Allah SWT berfirman,

Ajrsgaaru) o1

3] & BRgg 3553 (S dasg e D e el aS AT 22 (ST gla O e 2y
SySas o3l ] &3

=4
;_n Terjemahan: "Dan di antara tanda-tanda (kekuasaan)Nya ialah Dia
m@'ciptakan untukmu istri-istri dari jenismu sendiri, supaya kamu cenderung dan

%% Mardani, Hukum Keluarga Islam Di Indonesia (Jakarta: Prenadamedia, 2016), h.

o

o1
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©
ngEasa tenteram kepadanya, dan dijadikan-Nya di antaramu rasa kasih dan

saz%\ng. Sesungguhnya pada yang demikian itu benar-benar terdapat tanda-tanda

n64

(kebesaran Allah) bagi kaum yang berpikir.

Dalam Islam, keluarga memiliki tujuan-tujuan mulia yang selaras dengan

1w e}

Magasid Syariah (tujuan-tujuan hukum Islam). Magasid Syariah meliputi

n

pemeliharaan agama, jiwa, keturunan, akal, dan harta. Keluarga merupakan

S

teg-)lpat di mana tujuan-tujuan tersebut diupayakan dan diwujudkan.

e
QO

v Keluarga dalam Islam bertujuan untuk pemeliharaan agama. Keluarga
a(glah lembaga pertama tempat pendidikan agama dan moral. Orang tua memiliki
tanggung jawab untuk mendidik anak-anak mereka tentang ajaran-ajaran agama
Islam, melaksanakan ibadah, dan mempraktikkan nilai-nilai moral dalam
kehidupan sehari-hari. Dalam keluarga yang berlandaskan agama, kesadaran akan
kewajiban beribadah, pemahaman tentang ajaran Islam, dan keimanan yang kuat

dapat ditanamkan secara lebih efektif.

Keluarga adalah institusi yang paling fundamental dalam masyarakat, dan

B1 210318

dafam Islam, keluarga memiliki peran sentral dalam membangun masyarakat yang

onis. Konsep dan nilai-nilai yang melandasi keluarga dalam Islam memiliki

jab) >
&N %mrz

r yang kuat dalam ajaran agama dan prinsip-prinsip yang dijelaskan dalam Al-

an dan Hadis.®®

QO
A

I

Peran dan tanggung jawab anggota keluarga dalam Islam juga ditekankan

o
gns jo 4

an jelas. Suami sebagai kepala keluarga memiliki tanggung jawab untuk

4 Q.S. Ar-Rum: 21
% Soebandi, O., & Dewi, N. Urgensi Komunikasi dan Interaksi dalam Keluarga. UIN
unan Gunung Djati Bandung, 2(1), 51-62. 2017, h. 65
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©
mgnberikan nafkah, melindungi, dan membimbing keluarganya menuju jalan

-

yang diridhai Allah. Di sisi lain, istri memiliki peran sebagai mitra hidup yang
o

safing menghormati dan mendukung suami dalam menjalankan tugasnya. Anak-

=
anak juga memiliki tanggung jawab untuk menghormati dan taat kepada orang tua

=
mereka serta memperoleh pendidikan agama dan moral yang kokoh.®

Z

g’ Dalam Islam begitu pentingnya kedudukan sebuah keluarga, ini

di(ﬁijktikanbahwa keluarga adalah tempat pendidikan yang pertama dan utama.
I\/Iie)ﬂalui tempat tersebutlah seseorang mengetahui hak dan kewajiban sebagai
ha?nba yang mempunyai tugas mengabdi kepada sang Khalig. Pernikahan
berorientasi membentuk keluarga sakinah, yang berlandaskan cinta dan kasih
sayang, Fungsi hidup dan kehidupan seseorang, demikian pula interaksi
dengan individu lain, senantiasa berada dalam fakta keluarga. ®’

Sebuah keluarga adalah tempat di mana pondasi nilai-nilai agama

digjarkan oleh kedua orangtua dan anggota keluarga lainnya kepada seorang

-
arfak.%®
(¢]
@
g Dibangun dengan pondasi pernikahan syar’i
é Keluarga dalam Islam merupakan rumah tangga yang dibangun dari

tu pernikahan antara seorang pria dan wanita yang dilaksanakan sesuai

(%2}
aﬁlu

lat agama Islam yang memenuhi syarat pernikahan dan rukun nikah yang

%)
KéSI

QD

nery wisey jipAgueimggo

% hid,.
" Amatul Jadidah, Konsep Ketahanan Keluarga dalam Islam, dalam Jurnal Hukum
lam “Magashid”, Vol, 4, No, 3November 2921, h, 67-68.
% Moch Shochib,. Pola Asuh Orangtua Dalam Membentuk Anak Mengembangkan
isiplin Diri.(Jakarta : Reineka Cipta. 1998). h, 98
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Sed gl (LA “V_dej/ e o
oj,im‘:j c}d jwf\;J 343 & u\

“Dan di antara tanda-tanda kekuasaanNya, ialah Dia menciptakan
u@ukmu istri-istri dari jenismu sendiri, supaya kamu cenderung dan merasa
tenteram kepadanya, dan dijadikanNya di antaramu rasa kasih dan sayang.
Segungguhnya pada yang demikian itu, benar-benar terdapat tanda-tanda

bagi kaum yang berpikir.” (Qs.Ar-Ruum : 21)

sn

&= Keharmonisan dalam rumah tangga

jeb)
Y Memiliki keluarga yang harmonis dan sesuai dengan ajaran agama Islam

nei

adalah dambaan setiap muslim dan untuk mewujudkannya ada beberapa cara
menjaga keharmonisan dalam rumah tangga tersebut. Keluarga sakinah,
mawaddah warahmah yang berarti keluarga yang penuh kasih sayang, cinta
dan ketenteraman dibangun diatas nilai-nilai Islam dan berawal dari pernikahan

yang hanya mengharapridha Allah SWT.

o

®©
te—
\i

Uslgll 3 U 08 5 O35 530

_’\

/o..;s /o‘w.° 5

\_

“Dan orang orang yang berkata: “Ya Tuhan kami, anugrahkanlah

ISI 2338

kegada kami isteri-isteri kami dan keturunan kami sebagai penyenang hati
(kgfni), dan jadikanlah kami imam bagi orang-orang yang bertakwa”. (QS
AHurgan: 74)

Menanamkan ajaran Islam

Meskipun tidak semua muslim mendapatkan keislamannya dari keluarga

Jo Aj1219A

yafig melahirkannya, tetap saja keluarga adalah tempat pertama dimana seorang
anak belajar tentang agama islam. Dalam sebuah keluarga, suami istri yang

wn
menikah akan menjalankan dan membangun rumah tangga dengan ajaran

54
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©
ang)ma Islam dan hal tersebut juga akan diajarkan pada anak-anaknya. ®°

-
o Dari sebuah keluarga, seorang anak akan melihat bagaimana

©
orghgtuanya shalat, berpuasa, membaca Al Qur’an dan lain sebagainya.

Seg_buah keluarga yang sakinah, mawaddah dan warahmah akan senantiasa

=
menanamkan iman dan membentuk anak-anaknya menjadi pribadi dengan

alﬁlak dan budi pekerti yang baik terutama saat bergaul dalam masyarakat

c

(bgca cara  meningkatkan akhlak terpuji dan pergaulan dalam Islam).
jeb)

Sebagaimana disebutkan dalam dalil berikut ini

jab]

Lgls 5 Surist o A u,i,) W] au.}\ U;.U\}Jb} 36 ) 12 3085 N ey
G Nz Wl oyt Vg O S oy s

Dan Tuhanmu telah memerintahkan supaya kamu jangan menyembah
selain Dia dan hendaklah kamu berbuat baik pada ibu bapakmu dengan
sebaik-baiknya. Jika salah seorang di antara keduanya atau kedua-duanya
sampai berusia lanjut dalam pemeliharaanmu, maka sekali-kali janganlah
kamu mengatakan kepada keduanya perkataan “ak” dan janganlah kamu

m%r)nbentak mereka dan ucapkanlah kepada mereka perkataan yang mulia.”
(QS. al Isra: 23)
(¢]

= Keluarga adalah orang terdekat bagi setiap manusia dan tempat

F—

m%@curahkan segala isi hati maupun masalah. Keluarga juga merupakan
A

te@pat berkeluh kesah bagi setiap anggotanya karena hanya keluargalah yang

ac§ dan senantiasa memberikan perhatian kepada setiap orang meskipun

ke:a'aaan keluarga setiap orang berbeda-beda. Dalam Al Qur’an sendiri

=]
disebutkan bahwa keluarga yang sakinah adalah keluarga yang dipenuhi

%9 Soebandi, O., & Dewi, N. Urgensi Komunikasi dan Interaksi dalam Keluarga. UIN
unan Gunung Djati Bandung, 2(1), 51-62. 2017, h. 65

55

neny wisey jjieAg uejn



‘nery eysng NN uizi eduey undede ymuaq wejep Ul sin} eA1ey yninjas neje ueibegas yeAueqiadwaw uep uejwnwnbuaw Buelse|iq ‘'z

NVIE YYSNS NIN
o

&

‘nery BYsng NiN Jelem Bueh ueBunuadsy ueyiBniaw sepn uediynBuad °q

‘yejesew niens uenefun neje )iy uesinuad ‘uelode| ueunsnAuad ‘yeiw) efiey uesinuad ‘uenieuad ‘ueyipipuad uebunuaday ynun eAuey uednnbuad e

b )

3,
\l'l/'ﬂ

>

h

JJaquuns ueyingaAuswu uep ueywniueasusw edue) 1ul siny eAiey ynines neje ueibeqgas diynbusw Buele|q ‘|

Buepun-Buepun 1Bunpuing eidio eq

©
defigan ketenteraman dan ketenangan hati.”
-

o Telah disebutkan sebelumnya bahwa keluarga adalah tempat dimana
o

nifai- nilai dan ajaran agama Islam diajarkan untuk pertama kali dan dalam

=
keluarga juga, orangtua serta anak-anaknya akan menjaga satu sama lain dari

=
perbuatan maksiat dan saling mengingatkan. (baca cara mendidik anak dalam

=
Islam) seperti yang disebutkan dalam QS At Tahrim ayat 6 bahwa seorang
c

mislim harus menjaga dirinya dan keluarganya dari perbuatan dosa dan siksa
jeb)

apineraka.”
Q

Menjaga nama baik keluarga adalah tugas setiap manusia karena saat
manusia berbuat kesalahan maka hal tersebut juga tidak hanya ditimpakan
pada dirinya melainkan juga kepada keluarganya. Memiliki sebuah keluarga
membuat seseorang bertanggung jawab tidak hanya pada dirinya tetapi juga
kepada keluarganya.

Keluarga merupakan unit terkecil dalam kehidupan sosial dan
be%_)masyarakat. Keluarga kecil yang terdiri dari ayah, ibu, dan anak

(¢}

mefupakan bagian dari interaksi sosial sehari-hari kebanyakan orang Perlu
+¥]

diEadirkan kecintaan, kebaikan, serta keberkahan didalamnya agar terjalin
ke§3rmonisan.72 Keluarga merupakan sumber pendidikan utama bagi anak.
T§< ayal jika dikatakan bahwa anak mempelajari hal-hal dasar dari dalam
rui#r;ah terlebih dahulu. Maka dari itu, ketahanan keluarga dianggap

L 2]

seg’agai pilar ketahanan nasional. Artinya: "Dijadikan indah pada

r—t

g " Suryanto, A. Keluarga Bahagia Lewat Komunikasi Efektif. (Bandung: Literati.
2020),h. 47
71 H
Ibid,.

2 https://muslim.okezone.com/read/2020/07/08/614/2243100/3-pilar-menjaga-
letahanan- keluarga-menurut-ajaran-islam
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@)

(p&%dangan) manusia kecintaan kepada apa-apa yang diingini, Yyaitu

e

wanita-wanita, anak-anak, harta yang banyak dari jenis emas, perak, kuda

©

pifihan, binatang-binatang ternak, dan sawah ladang. Itulah kesenangan

higup di dunia; dan di sisi Allah-lah tempat kembali yang baik (surga).” (QS

e

Akl-‘Imran:14). Di antara fungsi-fungsi dari institusi keluarga dalam konteks

kehidupan3adalah:

neiy eysn

a.

Fungsi biologis,

Perkawinan dilakukan antara lain bertujuan agar memperoleh
keturunan, dapat memelihara kehormatan serta martabat manusia
makhluk yang berakal dan beradab. Fungsi biologis inilah yang
membedakan perkawianan manusia dengan binatang sebabfungsi ini
diatur dalam norma perkawinan yang diakui bersama.”

Fungsi edukatif (pendidikan),

Keluarga berkewajiban memberikan pendidikan bagi anggota
keluarganya, terutama bagi anak-anaknya, karena Pengalaman dan
pengetahuan pertama anak ditimba dan diberikan melalui keluarga.
menuju  kedewasaan jasmani dan rohani yang bertujuan
mengembangkan aspek mental spiritual, moral, intelektual, dan

profesional.”

211G JO AJISIdATU[) DIWR[S] 3}e]S

® Mufidah Ch, Psikologi Keluarga Islam, Malang: UIN Malang Prees, 2008 h,. 42.

g_lhat Juga Amatul Jadidah, dalam Jurnal Hukum Islam “Magashid op,cit, h, 70-71.

" Stattin, H., & Kerr, M. (2000). What Parents Know, How They Know It, and Several

~Forms of Adolescent Adjustment: Further Support for a Reinterpretation of Monitoring.
EDevelopmental Psychology, 36(3), 366-80
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nelry eysng Nin Y!jlw eydioyey @

C.

Fungsi religious (keagamaan)

Keluarga merupakan tempat penanaman nilai moral agama
melalui pemahaman, penyadaran dan praktek dalam kehidupan
sehari-hari, sehingga tercipta iklim keagamaan.?

Fungsi protektif (melindungi)

Keluarga menjadi tempat yang aman dari berbagai
gangguan internal maupun eksternal serta menjadi penangkal
segala pengaruh negatif yang masuk di dalamnya. Gangguan
internal dapat terjadi dalam keluarga tidak mudah dikenali
karena berada pada wilayah privat, dan terhadap hambatan
psikis, sosial, normabudaya, dan agama untuk diungkap secara
publik.”™

Fungsi sosialisasi

Kewajiban untuk memberi bekal kepada anggota keluarga
tentang hal-hal yang berhubungan dengan nilai-nilai tradisional
yang berlaku di lingkungan masyarakat setempat. Proses
pelestarian budaya dan adat dijalankan melalui institusi keluarga
sebagai komponen terkecil masyarakat.””

Fungsi ekonomi

Keluarga merupakan kesatuan ekonomis dimana keluarga

memiliki  aktifitas mencari nafkah, pembinaan usaha,

nery wisey HiedAguejng jo AJISIaAIu) dIwe[s] 3jels

® 1bid.

" Smetana, J.G. (2011). Adolescents, Families, and Social Development: How Teens
onstruct Their Worlds. Wiley-Blackwell.
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perencanaan anggaran, pengelolaan dan cara memanfaatkan
sumber-sumber penghasilan dengan baik, mendistribusikan secara
adil dan profesional, serta dapat mempertangggung jawabkan
kekayaan dan hartabendanya secara sosial maupun moral.

Fungsi rekreatif.

Keluarga merupakan tempat yang dapat memberikan
kesejukan dan melepaskanlelah serta penyegaran (refresing) dari
seluruh aktifitas masing-masing anggota keluarga. Fungsi ini
dapat mewujudkan suasana keluarga menjadi menyenangkan,
saling menghargai, menghormati, menghibur masing-masing
anggota keluarga, sehingga tercipta hubungan harmonis, damai
kasih sayang, dan setiap anggota dapat merasakan bahwa rumah

adalah surganya.”®

B. Tinjauan Pustaka
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w
E- Kajian mengenai dalam pernikahan poligami adalah kajian yang
z-—-senantiasa terjadi di Pekanbaru, Namun terdapat beberapa penulisan yang
8
~ amat membantu dalam kajian ini relevan diantaranya sebagai berikut.

G,
E
N Namg Tahun Judul Hasil Perbedaan Keterangan
Peneliti
1 ©| Arbie, A& |2023 | Analisis Studi ini Fokus pada | Artikel Scopus :
Milhan, Terhadap menemukan aspek hukum | UNES Law Review
Pengabulan bahwa alasan izin poligami,
Izin Poligami | kehamilan sedangkan
dengan sering kali penelitian ini
Alasan Telah | menjadi faktor | menyoroti
"8 Ibid,.
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b o o LY —1 a
oYz o =+ Menghamili | utama dalam dampak
:.?D g S8 = Calon Istri pengabulan izin | ekonomi istri
SE32 © Kedua poligami oleh | kedua.
S 8|2 2 B (Telaah pengadilan
=388 ® Putusan agama.
%g ; = = Nomor
2 S| § 7_: 41/Pdt.
c gla G/2019/PA.
S Sz ¢
552z = Rig)
Bdi=all ™
® 3| JoA, QHM [ 2024 | Implikasi Hasil penelitian | Fokus pada | Jurnal Darma Agung
% % & Alwesiys, Hukum menunjukkan hukum waris
3 2 A x terhadap bahwa istri kedua,
2 ST o Wasiat yang pembagian sementara
) E 5 = Pembagiannya | warisan yang penelitian ini
< 8|E c Melebihi melebihi batas | lebih
“%8 g Bagian maksimal sering | membahas
; sl & Maksimal Istri | menimbulkan aspek
i § § Kedua sengketa dalam | kesejahteraan
N keluarga ekonomi.
g 8|3 poligami.
cl
B 2| Elmi, K& [2023 | Kesantunan Studi ini Berbasis JP-BSI Jurnal
% %atmawati, Berbahasa menganalisis sastra dan Pendidikan
3 E dalam Novel | bagaimana linguistik, Kounseling
= = Istri Kedua karakter istri sedangkan
5|3 Gus Karya kedua dalam penelitian ini
=i wn . ; l
= % o Anisa AE novel berbasis studi
fq:" g o menggunakan sosial-
G| 8 @ bahasa yang ekonomi.
2 E 5 santun untuk
= 3 =2 menegosiasikan
E D = posisinya dalam
& = keluarga.
- (=
i <
49 Arianto,g{ 2024 | Larangan Penelitian ini Berfokus Jurnal of Islamic
= & dx Pegawai menemukan pada Law and Civil Law
S Hikmiye@ Negeri Sipil bahwa larangan | kebijakan
g HH Perempuan PNS perempuan | PNS,
2 Menjadi Istri | menjadi istri sedangkan
2 Kedua kedua bertujuan | penelitian ini
El Perspektif untuk lebih
§ Sadd Al- menghindari membahas
= ketimpangan kondisi
5
=
3
&
)
QO
=
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b o o LY —1 a -
T dge T Zari‘ah ekonomi dan ekonomi istri
5 o .
S8 F = sosial. kedua secara
«c
SRl umum.
28lz s o

22 @k@ar, RS 2019 | Makna Hasil penelitian | Fokus pada Tesis Universitas

§ g = ‘2 = Pernikahan menunjukkan aspek Airlangga

3 9 § 2 = Poligami bagi | bahwa istri psikososial,

2285 I= Istri Kedua | kedua memiliki | sedangkan

S XD e C (Studi tentang | berbagai penelitian ini

D & 3 — . . . .

= % S8 = Orientasi orientasi membahas

3@ o Tindakan tindakan sosial | dampak
Sa|L = Sosial Istri dalam ekonomi.
S 2 c x Kedua) menghadapi

2 SS — kehidupan

S 35 = pernikahan

=) ]

= B|E = poligami.

23 F

% § Riftahuddin, | 2019 | Metode Penelitian ini Fokus pada Usratuna: Jurnal

% = %H Pembagian membandingkan | hukum waris, | Hukum dan Syariah

o g' S Waris metode sementara

;’;; S| 2 terhadap Istri | pembagian penelitian ini

xE|8 Kedua waris istri kedua | lebih

e glg Perspektif dalam hukum | menyoroti
% = Kompilasi Islam dan dampak
2 = Hukum Islam | hukum perdata, | ekonomi
= = dan Hukum menemukan sehari-hari
o 3 Perdata: adanya istri kedua.
=2 8 . ]
5|5 & (Studi _ kesenjangan_
2|2 o Komparatif) | penerapan di
=i sy
E, 8 :_ lapangan.

78 §ari, NI B 2021 | Perlindungan | Penelitian ini Berfokus Journal of Law
Bl& n Hukum menemukan pada aspek (Jurnal 1lmu Hukum)
S g terhadap Istri | bahwa banyak | hukum
i o Kedua yang istri kedua tidak | pernikahan,
= E Dipoligami mendapatkan sedangkan
% = Tanpa Izin perlindungan penelitian ini
! L; Istri Pertama | hukum yang lebih
=1 = memadai ketika | membahas
2 = pernikahan kondisi
e & dilakukan tanpa | ekonomi istri
5 B izin istri kedua.

o] 2]
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§ =N
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=
- & 61
1)) -
8 =
5 =
5]
c




NV VASNS NIN

‘nery eysng NN uizi eduey undede ymuaq wejep Ul sin} eA1ey yninjas neje ueibegas yeAueqiadwaw uep uejwnwnbuaw Buelse|iq ‘'z

b )

o5
=

0

=~ @
b o o LY —1 a
g | Buisi, RAE [ 2023 | Praktik Studi ini Berfokus Artikel Scopus :
S8 3 = Poligami di mengungkap pada UNES Law Review
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= = é = Wanitayang | istri kedua sementara
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s Elc e Z Kedua tantangan karier | membahas
8 32 S = akibat stigma | dampak
=388 = sosial. ekonomi
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©
g Secara umum, penelitian-penelitian terdahulu memiliki kesamaan dalam

me_:;nbahas isu poligami dari berbagai perspektif, seperti hukum, sosial, ekonomi,
se%a psikologi istri kedua. Beberapa penelitian membahas aspek hukum izin
p __'_qami (Arbie & Milhan, 2023; Sari, 2021), hak waris istri kedua (Miftahuddin,
2@9; Suhartati & Hasriani, 2020), serta dampak poligami terhadap pegawai
neﬁeri sipil (Arianto & Hikmiyah, 2024; Putri, 2023). Ada pula penelitian yang
mgihyoroti makna sosial pernikahan poligami bagi istri kedua (Akbar, 2019), serta
k(—:;:yasan pernikahan mereka (Fitriyyah & Masykur, 2020). Meskipun beberapa
pgelitian menyinggung dampak ekonomi dalam rumah tangga poligami,

pendekatan mereka masih terbatas pada aspek tertentu seperti warisan dan

distribusi nafkah, bukan analisis ekonomi secara mendalam.

Perbedaan utama penelitian ini dengan studi sebelumnya terletak pada
fokusnya yang spesifik terhadap implikasi ekonomi bagi istri kedua dalam rumah
tangga poligami di Kecamatan Marpoyan Damai, Kota Pekanbaru. Penelitian

o
segelumnya lebih banyak membahas aspek hukum dan sosial, sementara
pe'ﬂgelitian ini akan menganalisis bagaimana istri kedua menghadapi tantangan

= : . . :
ekgnomi dalam sistem poligami, termasuk strategi ekonomi yang mereka

c
guRakan untuk bertahan hidup.
<

Kesenjangan utama dalam penelitian terdahulu adalah kurangnya kajian

0 A31S1d

yaRg mendalam mengenai dampak ekonomi poligami bagi istri kedua dalam
n
e

kehidupan sehari-hari. Sebagian besar penelitian berfokus pada aspek legalitas
js¥]
=)

da&n psikososial, sementara kondisi finansial dan strategi bertahan hidup istri

%]
kea_ua dalam rumah tangga poligami masih jarang dikaji secara komprehensif.

63
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©
Seé!)éin itu, belum ada penelitian yang secara spesifik meneliti konteks ekonomi

-
istd kedua dalam rentang waktu 2020-2025 di Kecamatan Marpoyan Damali,

©
K@fa Pekanbaru.

| W

Dengan demikian, penelitian ini berkontribusi dalam mengisi kesenjangan

n !

teréebut dengan menyajikan analisis yang lebih rinci mengenai bagaimana istri

ke@ha dalam poligami mengelola kondisi ekonomi mereka. Temuan penelitian ini
w

daPat menjadi dasar bagi pengambilan kebijakan yang lebih berpihak pada
kegejahteraan istri kedua dalam pernikahan poligami, serta memperkaya kajian

c
akademik terkait ekonomi rumah tangga poligami.
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©

s

‘j:_ BAB Il

g‘ METODE PENELITIAN
o

§Jenis Penelitian

Penelitian ini merupakan penelitian lapangan (field research) dengan
pendekatan kualitatif deskriptif. Pendekatan ini dipilih karena bertujuan untuk

memahami secara mendalam pengalaman, perspektif, serta strategi ekonomi

EXSNS NIN !

o Yang diterapkan oleh istri kedua dalam rumah tangga poligami di Kecamatan
gMarpoyan Damai, Kota Pekanbaru. Melalui pendekatan kualitatif, penelitian
ini akan menggali realitas sosial secara naturalistik, dengan menempatkan
istri kedua sebagai subjek utama yang mengalami langsung dinamika
ekonomi dalam rumah tangga poligami. Fokus utama penelitian ini adalah
bagaimana mereka mengelola aspek finansial, beradaptasi dengan kondisi

ekonomi rumah tangga, serta strategi yang digunakan untuk mempertahankan

kestabilan ekonomi di tengah kondisi yang sering kali tidak pasti.

Selain itu, pendekatan ini memungkinkan peneliti untuk mengeksplorasi

dTUIR]S] 3}€}S

-faktor-faktor yang memengaruhi kesejahteraan ekonomi istri kedua dalam

)

rumah tangga poligami, baik dari segi peran suami dalam memberikan

ISI9A

nafkah, dukungan sosial, hingga inisiatif pribadi istri dalam mencari sumber
pendapatan tambahan. Dengan memahami pengalaman subjektif para istri
kedua melalui wawancara mendalam dan observasi langsung, penelitian ini
dapat menangkap aspek-aspek yang tidak dapat diukur secara kuantitatif,

seperti perasaan, motivasi, dan dinamika relasi dalam rumah tangga poligami.

65

nery wisey jireAg uejng jo A3



‘nery eysng NN uizi eduey undede ymuaq wejep Ul sin} eA1ey yninjas neje ueibegas yeAueqiadwaw uep uejwnwnbuaw Buelse|iq ‘'z

NVIE YYSNS NIN
o

&

‘nery BYsng NiN Jelem Bueh ueBunuadsy ueyiBniaw sepn uediynBuad °q

‘yejesew niens uenefun neje )iy uesinuad ‘uelode| ueunsnAuad ‘yeiw) efiey uesinuad ‘uenieuad ‘ueyipipuad uebunuaday ynun eAuey uednnbuad e

b )

3,

>

h

JJaquuns ueyingaAuswu uep ueywniueasusw edue) 1ul siny eAiey ynines neje ueibeqgas diynbusw Buele|q ‘|

0

Buepun-Buepun 1Bunpuing eidio eq

©
T Pendekatan kualitatif deskriptif juga memungkinkan analisis yang lebih

10 ).

fleksibel terhadap data yang diperoleh, sehingga dapat memberikan gambaran

yang lebih kaya dan komprehensif tentang fenomena yang diteliti.

Sumber Data

Miw eyd

Penelitian ini menggunakan dua sumber data utama, yaitu:

Data Primer — Data yang diperoleh langsung dari lapangan melalui
wawancara mendalam dengan istri kedua dalam rumah tangga poligami,

suami yang berpoligami, serta pihak terkait seperti tokoh agama dan

nery eysnsg NiN

akademisi yang memiliki wawasan mengenai permasalahan ini.

2. Data Sekunder — Data yang diperoleh dari berbagai dokumen tertulis,
seperti hasil penelitian terdahulu, buku, jurnal ilmiah, regulasi hukum yang
berkaitan dengan poligami, serta data dari instansi pemerintahan atau

organisasi yang berkaitan dengan pernikahan poligami di Kota Pekanbaru.

Subjek dan Objek Penelitian
Objek penelitian dalam studi ini adalah dampak ekonomi dari

ernikahan poligami terhadap istri kedua, baik dalam aspek kesejahteraan,

(] dTWe|sy anﬁg

P
distribusi nafkah, hingga strategi ekonomi yang mereka jalankan. Subjek

ua

penelitian terdiri dari istri kedua dalam rumah tangga poligami di Kecamatan
Marpoyan Damai yang berjumlah 3 orang istri, kemudian suami yang
berpoligami, serta pihak-pihak lain yang dapat memberikan wawasan
mengenai fenomena ini, seperti tokoh agama, aktivis perempuan, dan ahli

hukum keluarga.
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E

©

Dd)ITeknik Pengumpulan Data

-

o Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini melibatkan beberapa

=

o Metode, yaitu:

=] : :

—1. Wawancara Mendalam (In-depth Interview) - Digunakan untuk

=

— mendapatkan pemahaman yang kaya dan detail mengenai pengalaman

= o .

b ekonomi istri kedua dalam rumah tangga poligami. Wawancara akan

c

& dilakukan secara semi-struktur agar tetap fleksibel sesuai dengan respons

jeb)

v informan.

5. - - - - - - - - - - -

<2. Observasi Partisipatif — Dilakukan untuk memahami kondisi ekonomi istri
kedua secara langsung, seperti bagaimana mereka mengelola sumber daya,
menerima nafkah, dan menghadapi tantangan finansial dalam rumah
tangga poligami.

3. Studi Dokumentasi — Melibatkan analisis terhadap regulasi hukum,

laporan penelitian terdahulu, dan data dari instansi terkait untuk

g.-j memperoleh konteks yang lebih luas dalam memahami fenomena yang

RN

—  diteliti.

wn

&

B8 _ .

=Teknik Analisis Data

=

=, Analisis data dalam penelitian ini menggunakan model Miles dan

<

(g°]

& Huberman, yang terdiri dari tiga tahapan utama:

?1. Reduksi Data — Proses memilah, menyaring, dan menyederhanakan data

yang diperoleh dari wawancara, observasi, dan dokumentasi agar lebih

terfokus pada aspek ekonomi istri kedua dalam pernikahan poligami.
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Penyajian Data — Data yang telah direduksi akan disajikan dalam bentuk
naratif, matriks, atau diagram untuk membantu dalam menemukan pola
dan hubungan antar konsep yang muncul dalam penelitian.

Penarikan Kesimpulan dan Verifikasi — Tahap akhir dari analisis data di
mana hasil penelitian dikaji secara mendalam untuk menemukan makna
dan pola yang dapat menjawab rumusan masalah penelitian. Data yang
diperoleh akan diverifikasi dengan teknik triangulasi, yaitu dengan
membandingkan informasi dari berbagai sumber guna memastikan

validitas dan reliabilitas temuan penelitian.
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BAB V
PENUTUP
mpulan
Dinamika sosial dan ekonomi dalam keluarga poligami di Pekanbaru,
khususnya bagi istri kedua, menunjukkan kompleksitas yang mendalam.
Secara sosial, istri kedua sering kali menghadapi marginalisasi, stigma, dan
keterasingan dalam struktur rumah tangga. Status mereka yang sah secara
agama tidak selalu diiringi dengan penerimaan sosial yang setara. Namun, di

sisi lain, terdapat pula potensi positif ketika komunikasi antar anggota
keluarga berjalan baik dan prinsip keadilan ditegakkan. Dari aspek ekonomi,
ketimpangan pembagian nafkah dan fasilitas masih menjadi tantangan
utama. Meski begitu, beberapa istri kedua berhasil menunjukkan
kemandirian ekonomi dengan membangun usaha mandiri, membuktikan
bahwa peran mereka tidak selalu subordinatif. Keberhasilan poligami sangat
ditentukan oleh kejujuran, keadilan, serta legalitas pernikahan. Oleh karena
itu, perlindungan hukum dan penguatan kapasitas istri kedua menjadi
penting, agar mereka tidak terpinggirkan dalam sistem yang seharusnya
menjamin keseimbangan hak dan kewajiban. Poligami yang adil bukan
hanya mungkin secara syar’i, tetapi juga harus diwujudkan melalui regulasi
dan kepekaan sosial yang berpihak kepada semua pihak.

Faktor yang mempengaruhi d inamika sosial ekonomi istri kedua dalam
pernikahan poligami di Pekanbaru menunjukkan kerentanan dalam berbagai

aspek, mulai dari lemahnya legitimasi sosial, konflik relasi antar-istri,
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hingga keterbatasan akses terhadap nafkah dan hak hukum anak.
Ketimpangan ekonomi dan posisi subordinat dalam keluarga memperburuk
kondisi mereka. Namun, sebagian istri kedua mampu membangun
kemandirian ekonomi sebagai bentuk perlawanan terhadap marginalisasi.
Temuan ini menegaskan perlunya regulasi tegas, perlindungan hukum, serta
pendekatan keadilan berbasis maqasid al-syari‘ah untuk menjamin hak dan
martabat mereka secara utuh.

Istri kedua dalam keluarga poligami di Pekanbaru menghadapi kompleksitas
hak dan tantangan yang signifikan. Secara normatif, Islam dan hukum
positif menjamin hak atas nafkah, pengakuan hukum, dan perlakuan adil.
Namun, praktik di lapangan menunjukkan ketimpangan dalam pemenuhan
hak tersebut, terutama dalam hal tempat tinggal, legitimasi hukum, dan
perlakuan sosial. Tekanan sosial, stigma, serta ketidaksetaraan ekonomi dan
hukum menempatkan istri kedua dalam posisi rentan. Meski demikian,
terdapat potensi pemberdayaan ekonomi yang tumbuh melalui inisiatif
mandiri, menunjukkan ruang untuk penguatan peran perempuan.
Perlindungan terhadap anak hasil pernikahan yang tidak tercatat juga
menjadi masalah krusial, yang memerlukan kebijakan afirmatif untuk

menjaga prinsip keadilan, kesejahteraan keluarga, dan maqasid al-syari‘ah.

Q
5

Disarankan agar setiap bentuk perkawinan, termasuk poligami, dilakukan
dengan prosedur hukum yang sah dan dicatat di Kantor Urusan Agama

(KUA) untuk menjamin perlindungan hukum bagi istri dan anak.
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Pemerintah dan lembaga keagamaan perlu mengintensifkan pendidikan
hukum dan literasi gender kepada perempuan, agar mereka memahami hak-
haknya dalam perkawinan, termasuk hak atas nafkah, tempat tinggal, dan
pengakuan hukum.

Lembaga keagamaan dan pemerintah daerah harus lebih aktif mengawasi
praktik poligami agar tidak menyimpang dari prinsip keadilan, serta
menindak kasus yang merugikan perempuan dan anak.

Program pelatihan keterampilan dan akses terhadap pembiayaan mikro perlu
diberikan kepada istri kedua agar mereka dapat mandiri secara ekonomi dan
tidak bergantung sepenuhnya pada suami.

Lembaga penyuluhan keluarga harus menekankan pentingnya komunikasi,
musyawarah, dan keadilan antar-istri dalam rumah tangga poligami guna
mencegah konflik dan kecemburuan emosional.

Pemerintah perlu memperkuat regulasi yang menjamin hak-hak anak dari
pernikahan tidak tercatat, termasuk akses terhadap akta kelahiran,
pendidikan, dan jaminan sosial.

KUA diharapkan tidak hanya menjadi pencatat pernikahan, tetapi juga
memberikan bimbingan pranikah dan mediasi dalam konflik rumah tangga,
khususnya yang berkaitan dengan poligami.

Tokoh agama dan aktivis perempuan perlu terlibat aktif dalam memberikan
pendampingan hukum dan spiritual kepada para istri kedua, sekaligus

menjadi jembatan penyadaran suami tentang prinsip keadilan dalam Islam.
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Judul

PEDOMAN WAWANCARA PENELITIAN

: Dinamika Pernikahan Poligami Perspektif Istri Kedua: Telaah Implikasi

SG@iaI dan Ekonomi di Kota Pekanbaru

==

) . . .
Mgtode: Kualitatif — Studi Kasus

Teknik: Wawancara Mendalam Semi Terstruktur

NIN X

A INFORMAN: ISTRI KEDUA

n

Tupuan: Menggali pengalaman, hak, tantangan, dan strategi adaptasi istri kedua
-~

datam rumah tangga poligami.
Py

1,
c
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Latar Belakang Pribadi

o Bisa Ibu ceritakan sedikit tentang latar belakang keluarga dan
pendidikan lbu?

o Sejak kapan lbu menjadi istri kedua dan bagaimana proses
pernikahan tersebut?

Status Pernikahan

o Apakah pernikahan Ibu dicatat secara resmi di KUA? Jika tidak,
apa alasannya?

o Bagaimana tanggapan keluarga dan masyarakat sekitar terhadap
status Ibu?

Pemenuhan Hak-Hak Istri

o Apakah Ibu merasa hak-hak Ibu (nafkah, tempat tinggal, perlakuan
adil) terpenuhi?

o Bagaimana pembagian waktu dan perhatian dari suami?
Aspek Sosial

o Pernahkah Ibu mengalami diskriminasi atau stigma sosial sebagai
istri kedua?

o Bagaimana Ibu mengatasi tekanan sosial yang muncul?
Aspek Ekonomi

o Apakah Ibu memiliki penghasilan sendiri? Bagaimana kontribusi
ekonomi dalam rumah tangga?
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6.

7.

o Bagaimana sistem nafkah dari suami dijalankan?
Anak dan Legalitas

o Bagaimana status hukum anak-anak dari pernikahan ini? Apakah
mereka mendapat pengakuan hukum?

o Apakah ada kekhawatiran terhadap masa depan anak-anak?
Strategi Adaptasi dan Harapan

o Apa yang lIbu lakukan untuk bertahan dan berkembang dalam
situasi ini?

o Apa harapan Ibu terhadap negara, masyarakat, dan lembaga
agama?

B. INFORMAN: SUAMI

Tujuan: Mengungkap motivasi, pandangan keadilan, dan pengelolaan rumah
tangga poligami.

1.
2.

w

QATUN) DIU,IIIEL?I QJP:LS

Apa alasan Bapak menjalankan poligami?

Bagaimana Bapak mengelola dua rumah tangga dari segi waktu, nafkah,
dan perhatian?

Menurut Bapak, apakah sudah adil terhadap kedua istri? Apa ukuran
keadilan itu?

Bagaimana tanggapan masyarakat sekitar terhadap praktik poligami
Bapak?

. Apakah Bapak mencatatkan kedua pernikahan secara resmi? Mengapa?

. Apa harapan Bapak terhadap peraturan hukum Islam dan negara terkait

poligami?

C.'EJ_N FORMAN: TOKOH AGAMA

I

Tdjuan: Mengetahui pandangan normatif syariat tentang keadilan dan
pe'gjbindungan istri dalam poligami.

nery wisey ;[wzr(\‘s uej[n

Bagaimana pandangan Islam terhadap praktik poligami dan syarat-
syaratnya?

. Apakah bentuk keadilan itu hanya material, atau juga emosional dan

hukum?
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D.

Bagaimana pandangan syariat terhadap pernikahan tidak tercatat (siri)?

. Apa tanggung jawab suami terhadap istri kedua menurut figh?

Bagaimana peran ulama dalam mengedukasi masyarakat terkait poligami
yang adil?

FORMAN: AKTIVIS PEREMPUAN

ZTujuan: Mengkaji dampak sosial dan advokasi atas hak perempuan dalam
praktik poligami.
c

o~ ISR

Apa temuan utama LSM Anda tentang kondisi istri kedua dalam poligami?
Apakah ada pola ketimpangan hak atau diskriminasi terhadap istri kedua?
Bagaimana respons negara dan masyarakat terhadap persoalan ini?

Apa bentuk advokasi atau pendampingan yang pernah dilakukan?

Apa rekomendasi kebijakan agar hak-hak perempuan dalam poligami lebih
terjamin?

E. INFORMAN: AKADEMISI/PAKAR HUKUM KELUARGA ISLAM

Tujuan: Menelaah aspek hukum positif dan figh tentang perlindungan hukum
terhadap istri kedua.

'(_1'_31.
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Bagaimana hukum Indonesia mengatur pencatatan dan legalitas poligami?

. Apakah istri kedua yang tidak tercatat berhak atas hak-hak hukum

tertentu?

. Apa dampak hukum terhadap anak-anak dari pernikahan tidak tercatat?

Bagaimana posisi hukum Islam terhadap pengabaian hak istri kedua?

. Apa urgensi revisi kebijakan atau regulasi untuk perlindungan lebih baik

terhadap istri kedua?
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